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ABSTRAK

Kumala, Renata Rista. 2014. Pergeseran Makna Gairaigo dalam Bahasa Iklan
di Majalah Lifenesia Edisi n0.9/2013. Program Studi Sastra Jepang, Universitas
Brawijaya.

Pembimbing : (1) Agus Budi Cahyono, M.Lt. (II) Sri Aju Indrowaty, M.Pd.

Kata kunci : Pergeseran makna, gairaigo, iklan, lifenesia

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan
pesan atau informasi antar individu maupun kelompok. Bahasa terus berkembang
dari zaman ke zaman, sehingga dimanapun dan kapanpun selalu ditemukan
kosakata baru di dalam suatu bahasa. Bahasa di suatu negara, memiliki kosakata
yang berasal dari negara lain yang kemudian kosakata tersebut diserap dan
digunakan menjadi kosakata bahasa sehari-hari. Dalam penelitian ini penulis
menjawab dua rumusan masalah yaitu (1) Apa saja jenis pergeseran makna
gairaigo yang muncul dalam bahasa iklan di majalah Lifenesia? (2) Sebab-sebab
apa saja yang mempengaruhi pergeseran makna gairaigo tersebut?

Pada penelitian ini dipilih metode kualitatif deskriptif untuk memberikan
rincian yang lebih kompleks, serta menjabarkan hasil analisis. Sumber datanya
adalah majalah Lifenesia no.9 tahun 2013. Analisis yang dilakukan meliputi :
Mengklasifikasikan gairaigo yang ditemukan, menghitung berapa gairaigo yang
mengalami  pergeseran makna, menganalisis makna dan sebab-sebab
pergeserannya, lalu membuat kesimpulan.

Dari sumber data, ditemukan sebanyak 47 kata yang termasuk dalam
gairaigo yang mengalami pergeseran makna, dengan rincian : 3 kata mengalami
pergeseran meluas, 37 kata mengalami pergeseran menyempit, dan 7 Kkata
mengalami pergeseran total.

Sebab pergeseran makna, adalah (1) Sebab linguistik, yaitu seringnya 2
kata muncul bersama dalam suatu konteks. (2) Sebab historis, yaitu
perkembangan jaman, kemunculan ide-ide baru. (3) Sebab sosial, Yyaitu
masyarakat pengguna bahasa sering memaknai kata berdasarkan pengalamannya.
(4) Sebab psikologis, yaitu orang perlu memaknai kata berdasarkan level rendah-
tinggi, atau hormat-kurang hormat. (5) Pengaruh asing, yaitu masuknya budaya
asing terutama barat. (6) Kebutuhan akan makna baru, dikarenakan penemuan
baru terutama teknologi.

Penelitian gairaigo lain yang dapat dilakukan adalah, membandingkan
gairaigo dengan kata serapan bahasa lain, menganalisa pergeseran makna
gairaigo dalam bentuk grafik/tabel, menganalisa perubahan makna gairaigo.

Vi
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dua adalah untuk mengapit istilah (kata/frase) yang kurang dikenal, atau

memiliki arti khusus atau penekanan khusus.

Daftar Singkatan

1.

2.

H : Halaman

LN : Lifenesia

Merupakan nama majalah yang dipakai sebagai sumber data. Bentuk
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa
simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa juga sebagai alat
interaksi atau alat komunikasi dalam masyarakat yang bersifat arbitrer (Chaer,
2003: 31). Dengan bahasa dapat memudahkan manusia untuk menyalurkan
pikiran, ide, atau gagasan terhadap lawan bicara. Namun bahasa yang baik harus
disepakati oleh kedua pihak, sehingga bahasa dapat benar-benar menjadi jembatan
bagi kedua pihak.

Masyarakat yang sedang berkembang pada segala bidang kehidupannya,
contohnya dalam bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya, serta biasanya akan
diikuti pula oleh perkembangan bahasanya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi juga mengakibatkan perkembangan bahasa. Hal tersebut menunjukkan,
semakin maju suatu bangsa serta semakin modern kehidupannya, makin
berkembang pula bahasanya. Perkembangan bahasa harus sejalan dan seiring
dengan kemajuan kebudayaan serta peradaban bangsa sebagai pemilik dan
pemakai bahasa (Badudu, 1993:4).

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
menyebabkan munculnya pergeseran makna dalam sebuah bahasa. Pergeseran
makna adalah gejala perluasan, penyempitan, pengonotasian (konotasi),

penyinestesiaan (sinestesia), dan pengasosiasian sebuah makna kata yang masih



hidup dalam satu medan makna. Dalam pergeseran makna rujukan awal tidak
berubah atau diganti, tetapi rujukan awal mengalami perluasan atau penyempitan
rujukan. Pergeseran makna dapat tercatat secara historis dan pula terjadi secara
sinkronis berdasarkan pemakaiannya (Parera, 2004:107). Pergerseran makna
terbagi menjadi tiga macam, yaitu secara meluas, menyempit, dan total (Chaer,
2003:313).

Di dalam bahasa Jepang pergeseran makna terjadi karena adanya serapan
dari bahasa asing sehingga menyebabkan terjadinya perbedaan makna antara kata
serapan dengan makna pada bahasa aslinya. Dalam majalah Lifenesia edisi no.
9/2013 terdapat contoh kata serapan yang mengalami pergeseran makna, antara
lain:

1. = v 7 (chekku) (halaman 2)

2. 77 /v (hoteru) (halaman 16)

Pada kata & — v 77 (chekku) berasal dari bahasa Inggris yaitu check yang berarti
memeriksa. Dalam bahasa Jepang memeriksa disebut dengan 45 (kensa). Kedua
kata ini memiliki arti yang sama namun konteks penggunaan yang berbeda, dalam
bahasa Jepang 7 = v 7 (chekku) dipakai untuk memeriksa kembali sebelum
pergi, sedangkan F& A (kensa) memeriksa untuk keadaan kantor, pabrik, dan
sebagainya.

Arti 757 /L (hoteru) memiliki arti yang sama dengan kata k&g (ryokan)
tetapi konteks pemakaiannya yang berbeda. Kata Jifii (ryokan) digunakan untuk

mendeskripsikan hotel yang bergaya asli Jepang dengan perabotan dalam kamar



tersebut bergaya Jepang, sedangkan s 7 /L (hoteru) merupakan hotel yang
bergaya barat yang sangat modern dan minimalis.

Dalam bahasa jepang kata serapan itu disebut dengan #}K&5 (gairaigo).
Gairaigo adalah jenis kosakata asing selain kango (Tamamura, 2001:102).

Contohnya seperti X /L7 (miruku; susu) dan / — 'k (néto; buku catatan) yang
berasal dari Inggris, 7" /L3 | (arubaito; kerja paruh waktu) dari bahasa Jerman,
A L 1 (borero; blus wanita) dari bahasa Spanyol, dan sebagainya.

Gairaigo sangat banyak digunakan dalam media seperti majalah, komik,
novel, dan sebagainya. Penulis memilih obyek dalam majalah terutama dalam
bahasa iklan, karena dalam bahasa iklan Jepang memiliki lebih beragam.
Penggunaan gairaigo dalam media, semakin meningkat tiap tahunnya, terlihat
dalam penelitian yang dilakukan oleh Oshima, pada koran Asahi Shimbun, dimana
kemunculan gairaigo meningkat dari 2,53% (1952) menjadi 10,11% (1997)
selama 45 tahun (Oshima, 2004:93).

Penggunaan gairaigo yang semakin meningkat ini menimbulkan
perdebatan, karena peminjaman kata dari bahasa asing dianggap sudah terlampau
jauh, ‘dan menimbulkan kebingungan antara bahasa Inggris dan pemakaian
gairaigo, karena terjadi banyak perubahan semantik dan terjadi singkatan
(Oshima, 2002:51). Dalam penelitian lain yang dilakukan Oshima ini, banyak kata
asli bahasa Jepang yang digantikan dengan gairaigo, antara lain 211 & (kaishain;
karyawan) digantikan oleh # 7 U = < (sarariman; salaryman). Kata <L &

(kaishain) tidak langsung lenyap, masih digunakan untuk mendeskripsikan



karyawan pada umumnya. Namun sarariman lebih digunakan untuk orang yang
merupakan pekerja keras, seperti orang Jepang pada umumnya.

Oleh karena semakin banyak terjadi pergeseran makna gairaigo dari tahun
ke tahun, terutama dalam media cetak, penulis mengambil penelitian pergeseran
makna gairaigo dalam majalah Lifenesia edisi N0.9/2013 yang difokuskan pada

iklan-iklan yang terdapat dalam majalah ini.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, muncul beberapa masalah yang berkaitan
dengan gairaigo, maka penulis memilih judul “Pergeseran Makna Gairaigo
dalam Bahasa Iklan di Majalah Lifenesia Edisi No0.9/2013”, berikut adalah
permasalahan yang akan dibahas.
1. Apa saja jenis pergeseran makna gairaigo yang paling banyak muncul

dalam bahasa iklan di majalah Lifenesia?

2. Sebab-sebab apa sajakah yang mempengaruhi pergeseran makna gairaigo

yang terdapat dalam bahasa iklan di majalah Lifenesia?

1.3 ~ Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini.
1. Mengetahui jenis pergeseran makna gairaigo yang paling banyak muncul
dalam bahasa iklan di majalah Lifenesia.
2. Mengetahui penyebab-penyebab yang mempengaruhi pergeseran makna

gairaigo yang terdapat dalam bahasa iklan di majalah Lifenesia.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk menambah
wawasan dalam dunia semantik bahasa Jepang tertutama dalam pergeseran makna
gairaigo kepada mahasiswa khususnya Program Studi Sastra Jepang Universitas
Brawijaya. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai referensi bagi

peneliti lain yang hendak meneliti pergeseran makna gairaigo.

1.5  Definisi Istilah Kunci
Berikut adalah definisi istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Pergeseran makna: gejala perluasan, penyempitan, pengonotasian,
penyinestesiaan, dan pengasosiasian sebuah makna kata yang masih hidup
dalam satu medan makna. (Parera, 2004:107)

2.  Gairaigo: kata-kata yang berasal dari bahasa asing, lalu dijepangkan yang
dilafalkan sesuai dengan lidah orang Jepang, dan biasanya ditulis dengan
huruf Katakana. (n12y3.lecture.ub.ac.id)

3. Majalah: terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik,
pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui pembaca, dan menurut
waktu penerbitannya dibedakan atas majalah bulanan, tengah bulanan,
mingguan, dan sebagainya. (Kamus Besar Bahasa Indonesia)

4.  Lifenesia: Majalah yang diterbitkan tiap minggu, berisi tentang berita
terkini dari Jepang dan Indonesia. Majalah ini menggunakan bahasa Jepang
dan berita-beritanya mencakup politik, ekonomi, sosial, budaya, olahraga,

dan lain-lain. Majalah ini hanya didapatkan di Jakarta dan sekitarnya saja.
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KAJIAN TEORI

2.1 Pergeseran Makna

Pergeseran makna adalah gejala perluasan, penyempitan, pengonotasian
(konotasi), penyinestesiaan (sinestesia), dan pengasosiasian sebuah makna kata
yang masih hidup dalam satu medan makna (Parera, 2004:107). Dalam pergeseran
makna kata yang memiliki makna awal tersebut tidak berubah atau diganti,
melainkan mengalami perluasan makna atau penyempitan makna. Contoh dalam
kata bapak dan ibu menunjukkan kepada keluarga inti (bapak, ibu, dan anak),
namun hal ini telah bergeser maknanya ke keluarga yang lebih luas dan besar
seperti dalam penggunaan memanggil pria dewasa yang tidak kita ketahui
namanya kita panggil dengan sebutan Bapak atau untuk memanggil wanita
dewasa kita panggil dengan sebutan Ibu. Gejala ini termasuk dalam pergeseran
makna karena makna dan rujukan awal tidak berubah, yakni ‘“laki-laki atau
perempuan yang lebih tua dan terhormat dalam keluarga kecil” dan sekarang bisa

digunakan dalam “keluarga besar”.

2.1.1 Jenis Pergeseran Makna
Menurut Abdul Chaer (2003:313-314) pergeseran makna terbagi menjadi

tiga macam, yaitu:



1. Meluas
Pergeseran makna yang meluas artinya kalau mulanya sebuah kata
bermakna A maka kemudian menjadi bermakna B. Ini bisa dilihat dari
contoh: “Murid-murid itu’ memakai baju seragam”. Kata "baju" ini
mengalami perluasan makna yaitu pada mulanya hanya bermakna pakaian
sebelah atas dari pinggang sampai ke bahu. Tetapi sekarang makna baju ini
juga menyangkut celana, sepatu, dasi dan topi.
2. - Menyempit
Pergeseran makna yang menyempit, artinya yang mulanya sebuah
kata yang memiliki makna yang umum, tetapi sekarang maknanya menjadi
khusus atau sangat khusus, misalnya yang awalnya bermakna Al, A2, A3,
maka sekarang hanya bermakna A3 saja. Hal ini bisa dilihat dari contoh kata
"sarjana"”. Kata sarjana pada mulanya bermakna “orang cerdik pandai”,
tetapi kini hanya bermakna “lulusan perguruan tinggi” saja.
3. Perubahan Total
Pergeseran makna secara total, artinya makna yang dimiliki sudah
jauh berbeda dengan makna aslinya. Misalnya kata ceramah dulu bermakna
cerewet, banyak cakap, sekarang bermakna uraian mengenai suatu hal di

depan orang banyak.

2.1.2 Pergeseran Makna dalam Gairaigo
Dalam bahasa Jepang terjadi penyempitan, perluasan, serta pergeseran

makna total, dan hal ini berlandaskan teori pergeseran makna dari Abdul Chaer.



Pergeseran makna menyempit

Banyak kata asing yang diserap ke dalam bahasa Jepang yang
mengalami penyempitan makna yang pembagiannya lebih jelas.

Contohnya vyaitu - L (toire) dan F=¥auy (tearai) memiliki arti
yang sama yaitu kamar mandi atau toilet. Namun dalam penggunaanya b
4 L (toire) lebih merujuk kepada kamar mandi yang mewah yang di
dalamnya terdapat wastafel yang bentuknya mewah. Sedangkan Fc\>

(tearai adalah kamar kecil yang banyak ditemukan di tempat-tempat

umum atau bisa juga disebut dengan WC umum.
Pergeseran makna meluas

Banyak juga kata-kata asing yang diserap ke bahasa Jepang yang
mengalami perluasan makna, contohnya adalah kata - A I (gesuto)
diambil dari bahasa Inggris guest yang artinya tamu. Gesuto setelah
diserap pemakainnya lebih luas dan kebanyakan gesuto digunakan untuk
tamu-tamu yang tampil di televisi atau radio.

Contoh lain terdapat pada kata 77 > =27 (kanningu) diserap dari
bahasa Inggris cunning yang artinya licik. Ketika diserap makna Kanningu
mengalami perluasan makna dari licik menjadi mencontek. Mencontek di

sini maksudnya adalah berbuat curang ketika ujian.

Pergeseran makna total

Dalam pergeseran makna total dapat dilihat dari contoh kata A~ —

I (Sumaato) diambil dari kata smart yang artinya “cerdas"”, "bijak" dan



"pintar” dan bisa juga disebut sebagai anak yang “tampan"”, "baik

perilakunya”. Tetapi ketika kata ini diserap maknanya menjadi berubah

yaitu menjadi langsing, atau orang yang memiliki tubuh yang ideal.
Contoh lain yaitu pada kata now ketika diserap ke dalam bahasa

Jepang menjadi 77— (nauui) . Dalam bahasa Inggris now mempunyai

arti sekarang, tetapi setelah diserap now ini memliki makna yang berbeda

dari makna aslinya yaitu berarti modern atau terkini.

2.1.3  Sebab-sebab Pergeseran Makna

Menurut Antoine Meillet (dalam Ullmann, 1977:98) ada 6 penyebab

terjadinya pergeseran makna. Penyebab pergeseran ini dapat dikelompokkan

menjadi 2 kategori besar, yaitu :

1.

Faktor Masyarakat
Masyarakat sebagai pengguna bahasa dapat mempengaruhi bergesernya
makna, penyebabnya adalah seringnya 2 atau lebih kata digunakan
bersamaan (linguistik), pola pikir masyarakat (sosial), dan mental pemakai
bahasa (psikologi). Berikut ini adalah rinciannya :
a.  Sebab Linguistik
Kebiasaan memunculkan dua makna kata bersama-sama dapat
menyebabkan terjadinya pergeseran makna. Makna sebuah kata
dialinkan begitu saja ke dalam makna kata yang sering muncul
bersamaan. Kebiasaan kolokasi ini merambatkan makna kata yang satu

ke dalam makna kata yang lain. Selain itu, pergeseran makna bisa
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terjadi karena 2 kata yang bermakna mirip, sehingga 2 kata ini akhirnya
dibuat spesifik- maknanya.

Contoh pergeseran linguistik adalah, bagi masyarakat Jakarta, kata
tidak tahu menjadi kata tahu dengan intonasi tertentu. Gejala semacam
ini terdapat pada bahasa Bali, meskipun agak sulit memastikannya.
Sebab Sosial

Masyarakat pemakai bahasa mempengaruhi pergeseran makna.
Berdasarkan pengalaman atau pola pikirnya, pemakai bahasa
mempengaruhi makna kata untuk menggambarkan pengalamannya
sedekat dan senyata mungkin. Dua gejala yang mempengaruhi
pergeseran makna yaitu, generalisasi dan spesifikasi.

Generalisasi muncul berdasarkan pengalaman masyarakat ketika
mereka hendak mengidentifikasikan yang berlaku dimana saja dan
kapan saja. Misalnya kata virus yang hanya berhubungan dengan
penyakit saja, sekarang menjadi kata umum untuk mengartikan semua
yang mengganggu dan menghambat kelancaran pengerjaan sesuatu.

Spesifikasi makna dilakukan masyarakat berdasarkan pengalaman
awal pemakai bahasa. Misalnya kata preman, bagi masyarakat
Indonesia berarti orang yang mengganggu ketertiban umum di tempat-
tempat keramaian dengan perbuatan yang tidak menyenangkan
masyrakat. Padahal makna asli preman yang berasal dari bahasa

Belanda berarti partikelir, swasta, bukan tentara.
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c. Sebab Psikologis
Pergeseran makna sering mempunyai akar keadaan mental pemakai
bahasa atau ciri-ciri tertentu yang permanen dalam pembentukan mental
pemakai bahasa. Beberapa faktor mental yang berhubungan dengan
sebab-sebab psikologis adalah :
- Faktor emotif
Jika seseorang secara intens berminat dalam sesuatu hal, Kkita
cenderung sering kali membicarakannya bahkan kita akan mengacu
kepada hal itu ketika berbicara tentang hal yang sama sekali berbeda.
- Tabu
Tabu dapat digolongkan menjadi tiga kelompok sesuai dengan
motivasi psikologis yang melatar-belakanginya antara lain : Karena

ketakutan, perasaan nyaman dan karena rasa hormat dan sopan.

Faktor Zaman
Perkembangan zaman dapat mempengaruhi bergesernya makna,
penyebabnya adalah perkembangan konsep pikir dan peradaban (histori),
pengaruh asing, dan kebutuhan akan makna baru yang disebabkan
penemuan baru. Berikut ini adalah rinciannya :
a.  Sebab Historis
Bahasa pada umum lebih konservatif daripada peradaban dan
teknologi, politik, dan sebagainya. Penamaan benda, lembaga, konsep

pikir akan berkembang terus sesuai dengan zamannya. Semua itu
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membutuhkan bahasa sebagai komunikasi dan perekam kemajuan

kebudayaan.

- Penamaan institusi. Di dalam perkembangan masyarakat muncul
pelbagai ‘macam institusi yang memerlukan nama dan perlu
dibedakan. Peristiwa ini membawa pergerseran makna.

- Penemuan ide-ide baru. Ide-ide baru dan asli pasti memerlukan kata
untuk mendukung makna ide baru tersebut. Proses ini pun akan
menyebabkan pergeseran makna.

Misalnya pada kata seksual dan sensual, paradigma dan talenta,
anti-integrasi dan anti-kemapanan, dan sebagainya.

- Konsep-konsep ilmu pengetahuan dan budaya. Perkembangan ilmu
pengetahuan memerlukan banyak penambahan kosakata, dapat
terjadi karena sesuatu yang sudah pernah ada namun konsepnya
berkembang. Misalnya, belakangan ini marak konsep kafe untuk
bersantai dan meminum kopi sebagai hidangan utamanya, padahal
dulunya kafe adalah tempat untuk makan saja.

Pengaruh Asing
Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh antarbudaya dan

antarbangsa yang mengakibatkan ada proses penerjemahan dan

penyerapan kosakata. Dengan proses penerjemahan menimbulkan
sebuah = penafsiran ~makna dan proses penyerapan kosakata

mengakibatkan pergeseran makna.
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c. Kebutuhan akan Makna Baru

Kemajuan kebudayaan, ilmu, dan teknologi dapat menghasilkan
temuan dan pemikiran baru ini memerlukan kosakata secukupnya untuk
komunikasi. Sehingga lahirlah banyak kosakata baru, inovasi kata lama
dengan makna baru, perluasan makna yang ada, dan penggunaan
metafora-metafora baru.

Sebab kebutuhan akan makna baru ini berbeda dengan histori,
dimana sebab histori mengacu pada sesuatu yang pernah ada namun
berkembang, namun "kebutuhan akan makna baru™ ini mengacu pada

penemuan baru, misalnya istilah application untuk komputer.

2.2 Jenis Kosakata Bahasa Jepang

Kosa kata dalam bahasa Jepang disebut 5% % (goi; kosakata). Istilah goi
dalam bahasa Inggris dikenal dengan vocabulary. Istilah goi ini sering disamakan
dengan istilah H.3% (tango).

Dari berbagai pembagian jenis kosakata dalam bahasa Jepang, penulis
hanya membahas mengenai kosakata yang dibedakan berdasarkan asal usulnya
yaitu wago, kango, gairaigo, dan konshugo.

1. Wago

Wago adalah kata-kata bahasa Jepang asli yang sudah ada sebelum i
#& (kango) dan #+[EE (gaikokugo) masuk ke Jepang. Menurut Tamamura

(2001:100) wago adalah kosakata yang bersal dari bahasa Jepang asli.

Sering juga disebut koyuunihongo yang artinya bahasa Jepang asli dan
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Yamato kotoba yang artinya bahasa Yamato. Kosakata ini banyak sekali
digunakan dalam kehidupan sehari-hari orang Jepang. Semua joshi dan
jidoushi, serta sebagian besar keiyoushi, setsuzokushi, dan kondoushi
adalah wago (Tanimitsu dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:99).

Wago dalam bahasa Jepang, selain hiragana juga ditulis dengan
menggunakan huruf katakana dan kanji. Kosakata yang ditulis dengan
huruf katakana biasanya hanya giongo "kata yang menirukan bunyi",
gitaigo "mimesis”, dan kandoushi "kata seru”. Dan wago yang ditulis
dengan huruf kanji lebih banyak daripada yang ditulis dengan katakana
tetapi hanya terbatas pada kanji yang dibaca secara kunyomi.

Kango

Kango merupakan kosakata yang berasal dari Cina, lalu bangsa
Jepang memakainya sebagai bahasa sendiri. Di dalam ragam tulisan,
kango ditulis dengan huruf kanji yang dibaca dengan cara onyomi atau
dengan huruf hiragana.

Tamamura (2001:101-102) menerangkan bahwa kango pada awalnya
adalah sebutan orang Cina terhadap bahasa negaranya yaitu bahasa Cina.
Di Jepang kango berarti bahasa serapan dari Cina yang masuk sejak abad
pertengahan. Dan dipakai menjadi bahasa Jepang itu sendiri dengan cara
baca yang sama dari aslinya.

Gairaigo
Gairago adalah salah satu jenis kosakata bahasa Jepang yang berasal

dari bahasa asing yang telah disesuaikan dengan ejaan dalam bahasa
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Jepang. Ada yang menyebut gairago dengan istilah yoogo (kata-kata yang
berasal dari negara-negara barat) dan ada juga dengan istilah shakuyoogo
(kata pinjaman).

Menurut lwabuchi (Nomoto, 1990:20) gairaigo adalah jenis kosakata
asing selain kango. Contohnya seperti % >~ = (tango; tarian tango), 7~ L-
2 (borero; blus wanita) yang berasal dari bahasa Spanyol, 74 > K/L
(ondoru; tari) yang berasal dari Korea, da nada juga yang berasal dari
bahasa jawa seperti 17 - (sarasa; kain batik). Tetapi yang paling banyak
digunakan adalah kosakata yang berasal dari negara-negara Eropa
terutama Inggris.

Ada pula kosakata gairaigo yang merupakan dua kata dari bahasa
Inggris, misalnya % A % -7 (gasutanku; tangki gas), &~ ~7 4 7 —
(settodinaa; paket makan malam) dan lain-lain. Semua kata majemuk
tersebut dinamakan waseieigo.

Gairaigo biasanya ditulis dengan huruf katakana, tetapi untuk kata-
kata seperti % /N = (J§i/tabako; tembakau), 7~ % > (#l1/botan; tombol),
dan 7 > v (%fP/rasha; kain wol) yang sudah dianggap bahasa Jepang
asli tidak ditulis dengan huruf katakana melainkan hiragana atau ditulis
dengan huruf kanji.

Konshugo

Kata-kata seperti i #f1 -(nunoji; kain) terdiri dari wago dan kango, A 73—

* §t (supootsugutsu; sepatu olahraga) terdiri dari gairaigo dan wago,
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487 — 7 (seikabuuke; rangkaian bunga) terdiri dari gairaigo dan
kango, dan lain-lain. Kata-kata ini merupakan kata majemuk yang secara
konstruksi terdiri dari dua atau lebih jenis kosakata yang disebut konshugo

dalam bahasa Jepang.

2.3 Gairaigo

Jika dilihat dari tulisannya gairaigo terdiri dari tiga buah kata yakni 7}
(gai) yang memiliki arti "luar”, K (rai) yang memiliki arti "datang", dan &%
(go) yang memiliki arti "kata". Jadi secara etimologi, gairaigo memiliki arti

"kata yang datang dari luar (negeri)’. Sesuai dengan pengertian tersebut, berarti

gairaigo merupakan bahasa yang berasal dari bahasa asing, #}E[G# (gaikokugo),
yang kemudian dipakai menjadi bahasa nasional, [£]&%(kokugo) (Kindaichi dalam

Dahidi dan Sudjianto, 2009:104).

Ada pertentangan mengenai asal kata-kata yang terdapat dalam gairaigo.
Menurut Kindaichi, pada umumnya kata-kata yang termasuk dalam gairaigo
berasal dari bahasa negara-negara Eropa tidak termasuk kango yang terlebih
dahulu dipakai di dalam bahasa Jepang sejak dahulu kala (Kindaichi dalam
Sudjianto dan Ahmad Dahidi, 2004:104). Sedangkan Ishiwata menjelaskan bahwa
gairaigo merupakan kata-kata yang berasal dari luar negeri, termasuk di dalamnya
kata-kata yang berasal dari bahasa Cina (Ishiwata dalam Nakai dan Hiroaki,
2001:97). Jadi, gairaigo merupakan kata-kata yang diserap dari negara-negara di
luar negara Jepang yang disesuaikan dengan ejaan bahasa Jepang itu sendiri. Dan

kata-kata yang banyak diserap adalah kata-kata yang berasal dari Eropa dan Cina.
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2.4 Ciri-Ciri Gairaigo

Ada kaidah-kaidah yang telah ditentukan dan disesuaikan oleh

bahasa Jepang itu sendiri untuk pengucapan, penulisan dan pemakaian

gairaigo. Dalam pengucapannya pun sebagian besar tidak sama dengan

cara pengucapan aslinya.

Di dalam gairaigo terdapat ciri-ciri yang dapat membedakannya

dengan wago, kango, dan konshugo. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai

berikut (Ishida dalam Dahidi dan Sudjianto, 2009:105):

a.

b.

Gairaigo ditulis dengan huruf katakana.

Terlihat kecenderungan pemakaian gairaigo pada bidang dan lapisan

masyarakat yang cukup terbatas, frekuensi pemakaiannya juga rendah.
Nomina konkrit relatif banyak.

Ada juga gairaigo buatan Jepang yang disebut dengan wasei-gairaigo
contohnya A A —<"7 v 7 (imeeji appu; image up).

Banyak kata yang dimulai dengan bunyi dakuon

2.5 lklan dan Klasifikasinya

Tiada istilah tunggal, jelas, dan menyeluruh yang dapat menggambarkan

karakter kompleks periklanan dan fungsi-fungsinya yang majemuk dan saling

terkait (Monle, 2007:4). Periklanan sering kali diklasifikasi dalam beberapa tipe

besar, yaitu :

1.

Periklanan Produk

Porsi utama pengeluaran periklanan dibelanjakan untuk produk: presentasi
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dan promosi produk-produk baru, produk-produk yang ada, dan produk-
produk hasil revisi.

Periklanan Eceran

Berlawanan dengan iklan produk, periklanan eceran bersifat lokal dan
berfokus pada toko, tempat di mana beragam produk dapat dibeli atau di
mana satu jasa ditawarkan.

Periklanan Korporasi

Fokus periklanan ini adalah membangun identitas korporasi atau untuk
mendapatkan dukungan publik terhadap sudut pandang organisasi.
Periklanan Bisnis

Istilah ini berkaitan dengan periklanan yang ditujukan kepada para pelaku
industri (ban yang diiklankan kepada manufaktur mobil) para pedagang
perantara (pedagang partai besar dan pengecer), serta para profesional
(seperti pengacara dan akuntan).

Periklanan Politik

Periklanan politik sering kali digunakan para politisi untuk membujuk orang
untuk memilih mereka; dan karenanya, iklan jenis ini merupakan sebuah
bagian penting dari proses politik suatu negara.

Periklanan Direktori

Orang merujuk periklanan direktori untuk menemukan cara membeli sebuah
produk atau jasa. Bentuk terbaik direktori yang dikenal adalah Yellow Pages.
Periklanan Respon Langsung

Periklanan respon langsung melibatkan komunikasi dua-arah di antara
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pengiklan dan konsumen. Periklanan tersebut dapat menggunakan
sembarang media periklanan (pos, televisi, koran, atau majalah), dan
konsumen dapat menanggapinya, sering kali lewat pos, telepon, atau faks.
Periklanan Pelayanan Masyarakat

Periklanan pelayanan masyarakat dirancang untuk beroperasi - untuk
kepentingan masyarakat dan mempromosikan kesejahteraan masyarakat.
Periklanan Advokasi

Periklanan advokasi berkaitan dengan penyebaran gagasan-gagasan dan
Klarifikasi isu sosial yang kontroversial dan menjadi kepentingan

masyarakat.

2.5.1 Iklan Media Cetak

Setiap media cetak, antara lain koran, majalan dan sebagainya, masing-

masing memiliki karakteristik yang unik, serta target konsumen yang berbeda pula.

Oleh sebab itu, para pengiklan harus berupaya memilih media yang tepat untuk

produknya (Monle, 2007: 243)

Majalah umumnya dikategorikan berdasarkan khalayak luas yang mereka

layani, antara lain.

1.

Majalah konsumen

Majalah konsumen sangat baik untuk menjangkau 'segmen konsumen
tertentu. Sebagai contoh, terdapat publikasi-publikasi bagi kaum. wanita
yang senang mendekorasi, berkebun, memasak, dan menjahit. Terdapat pula

majalah-majalah tentang perkawinan, perjalanan, kebugaran, busana, karier,



20

dan kesehatan. Ada juga yang sedikit-sedikit mencoba mencakup
kesemuanya (majalah-majalah minat umum).

Majalah bisnis

Majalah bisnis ini ditargetkan pada para pebisnis dan profesi tertentu,
misalnya ada majalah khusus hukum seperti National Law Review, majalah
ekonomi seperti Journal of Accounting, dan sebagainya.

Majalah online

Para penerbit cetak pada mulanya merasa ragu untuk meluncurkan versi
online majalah mereka, takut kalau itu akan "menganibal properti-properti
cetak mereka". Bagaimanapun, lahan majalah online telah dirintis oleh

penerbit-penerbit seperti Time Warner.

Periklanan ini pun memiliki kelebihan dan kekurangan dari fungsi iklan yang ada

dalam majalah. Beberapa kelebihan periklanan majalah antara lain :

1.

Kemampuan untuk menuju khalayak spesifik adalah ciri yang paling
membedakan periklanan majalah dari media lain.

Majalah dicatat atas usia panjangnya dan keterlibatan pembaca yang tinggi.
Kebanyakan pembaca menghabiskan beberapa hari untuk membaca majalah
baru, kemudian menyimpannya untuk jangka waktu lama. Para pelanggan
majalah (pembaca primer) sering kali meminjamkan majalahnya ke
pembaca- pembaca lain (pembaca sekunder atau pinjaman), semakin

menambah usia sebuah majalah.
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Iklan-iklan majalah memiliki kualitas cetak dan warna yang baik. Sebagai
contoh, produk-produk makanan yang diiklankan dalam majalah seperti Bon
Appetit selalu tampak nyata dan lezat.

Majalah menawarkan format-format luwes yang memungkinkan ukuran-
ukuran iklan berbeda, demikian pula dengan sisipan-sisipan dan sampel
aroma. Perusahaan-perusahaan parfum sering kali menambahkan sampel
aroma pada iklan-iklan mereka sehingga penerima dapat benar-benar
membaui produknya.

Terkadang, alih-alih membeli halaman periklanan standar, satu pengiklan
menggunakan sisipan majalah. Pengiklan mencetak iklannya pada kertas
khusus berkualitas tinggi dan mengirimkan iklan jadinya ke penerbit untuk

disisipkan ke dalam majalah dengan harga khusus.

Berikut merupakan kekurangan periklanan dalam majalah, antara lain :

1.

Periklanan dalam majalah-majalah bertiras besar seperti Time bisa sangat
mahal.

Iklan-iklan majalah harus diserahkan jauh sebelum tanggai publikasi,
biasanya 30-90 hari.

Majalah-majalah biasanya mengukur kesuksesan mereka dalam lingkup
jumlah halaman iklan yang mereka tarik. Dengan demikian, kepadatan

menjadi sebuah masalah yang sangat besar bagi para pengiklan.



22

2.5.2 Bahasa lklan

Gaya dan jenis kata sering menjadi pertimbangan mendasar dalam

penyusunan copywriting yang lengkap. Sebab dari pijakan inilah penentuan gaya

bahasa dan rumus memilih kata segera diberlakukan. Artinya, terbuka peluang

menggunakan beragam pendekatan untuk mengejawantahkan maksud dan tujuan

kata-kata tersebut (Trijanto, 2001:76). Cara alternatif gaya dan jenis kata dalam

periklanan adalah :

1.

Eksploratif, yaitu mengeksplorasi/mengulas dengan tajam hakikat produk
dan jasa dengan kata-kata yang akurat. Kata-kata yang digunakan tidak
boleh bermakna ganda, harus bermakna tunggal.

Naratif, yaitu berbentuk cerita (narasi), menguraikan produk/jasa yang
diiklankan dalam suasana bercerita. Gaya bahasa dibuat semenarik
mungkin. Pilihan katanya mengandung unsur imajinasi dan membuat
dengan tetap mengedepankan kebenaran dan fakta.

Argumentatif, yaitu pendapat yang isinya mempengaruhi audience secara
jelas dan nyata, tanpa tedeng aling-aling. Gaya dan jenis kata yang
digunakan jelas-jelas menyerang kompetitor atau mengukuhkan dan
mengedepankan kelebihan produk sendiri agar target audience terpengaruh
dan membenarkan informasi yang disampaikan.

Retoris, yaitu mengungkapkan kebenaran sejujurnya tanpa mengharapkan
jawaban atau komentar karena sejak awal diproyeksikan agar tidak ada

bantahan terhadapnya. Gaya dan jenis katanya sebenarnya lumrah, namun
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kesan yang ditimbulkannya harus mampu diiyakan/diamini setiap orang
yang membacanya.

5. Informatif, yaitu menginformasikan secara mendetail tentang produk atau
jasa yang ditawarkan. Sejumlah data yang menunjang disampaikan
komunikatif dan menghindari news style meski hakikathya memang
informasi juga. Hasilnya, copywriting yang berisi pesan penjualan dimana

target audience merasa sangat terbantu dengan iklan tersebut.

2.6 Majalah Lifenesia

Majalah Lifenesia ini diterbitkan seminggu sekali yaitu pada hari Kamis
di wilayah Jakarta dan sekitarnya dan yang akan diterbitkan di kota-kota besar
lainnya. Majalah ini dibuat untuk warga Jepang yang menetap di Indonesia
tepatnya di Jakarta dan sekitarnya. Majalah ini pertama diterbitkan pada tanggal 4
April 2013 dan tiap minggunya membuat 10.000 eksemplar. Majalah ini berisi
tentang berita terkini dari kehidupan bisnis, sosial, budaya, olahraga, dan seluruh
aspek yang ada di Indonesia dan di negara Jepang.

Majalah Lifenesia ini didirikan oleh Tatsuya Miyoshi, PT. Kiuplat Media,
yang bertujuan untuk warga Jepang yang berada di Indonesia tetap mengerti akan
berita terkini pada negara Jepang sendiri dan Indonesia. Dalam majalah ini pun
terdapat  klasifikasi  periklanan eceran dan produk yang membahas banyak
referensi untuk tempat-tempat kuliner makanan Jepang, salon kecantikan dan

seluruh informasi yang ada di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Hal ini dapat
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memudahkan warga Jepang untuk mencari tempat-tempat yang berasal dari

Jepang maupun negara lain.

2.7 = Penelitian Terdahulu

Ada berbagai macam penelitian tentang kata serapan dalam Bahasa
Jepang (gairaigo), antara lain penelitian yang dilakukan oleh Oshima (2004) yang
berjudul "The Movement of Gairaigo Usage : The Case of the Asahi Newspaper
from 1952 to 1997", membahas tentang frekuensi kemunculan gairaigo pada
koran Asahi. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kemunculan gairaigo
semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Oshima (2002) yang berjudul
"Semantic and Structural Shift Patterns of Gairaigo in Japan" membahas tentang
pergeseran makna dan struktural gairaigo, dimana ditemukan telah banyak kata
asli bahasa Jepang yang digantikan dengan gairaigo.

Selain dua penelitian oleh Oshima, ada pula penelitian mengenai “Kata
Serapan dalam Bahasa Jepang” oleh Anwar Nasihin, mahasiswa Universitas Bung
Hatta Padang angkatan 2007. Dari penelitian tersebut penulis mengambil dari sisi
semantik yaitu pergeseran makna dari teori semantik Abdul Chaer. Pergeseran
makna dari terapan teori Abdul Chaer ini dapat menghasilkan tiga jenis
pergeseran makna yaitu peluasan, penyempitan, dan pergeseran makna total.

Selain itu dari mahasiswa Universitas Brawijaya ada dua orang, yaitu

Uky Yulianto angkatan 2012 dan Basilea Yunias angkatan 2013 yang meneliti
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dari pembentukan kata gairaigo. Dari penelitian tersebut kedua penulis
mengambil unsur gairaigo dari sisi morfologi.

Berbeda dengan penelitian tersebut, dalam penelitian ini penulis ingin
memperluas pengetahuan pergeseran makna yang berlandaskan teori dari Abdul
Chaer dengan menganalisis pergeseran makna kata serapan yang ada dalam
bahasa iklan di majalah Lifenesia. Oleh sebab itu, penulis ingin mengetahui lebih
dalam frekuensi jenis pergeseran makna gairaigo yang sering muncul dalam

majalah Lifenesia tersebut.



BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian terdapat dua jenis metode penelitian, yaitu metode
kualitatif dan metode kuantitatif. Menurut Moleong (2004:31), metode
kualitatif adalah metode yang metode yang mengembangkan pengertian
tentang individu dan kejadian dengan memerhatikan konteks yang relevan.
Metode kuantitatif adalah metode yang menguraikan suatu fenomena terbatas
secara objektif dan menentukan kontrol terhadap fenomena melalui
intervensi. Dengan kata lain, metode kuantitatif alat ukur yang digunakan
berupa angka-angka, sedangkan metode kualitatif alat ukur yang digunakan
berupa ujaran-ujaran. Ciri-ciri penelitian kualitatif adalah sumber data
bersifat fleksibel, tidak menggunakan populasi dan sampel, serta hasil
dipaparkan dalam bentuk kata-kata. Sedangkan penelitian kuantitatif
memiliki ciri-ciri yaitu sumber data sudah terperinci, menggunakan sampel
dan populasi, dengan hasil berupa angka-angka.

Pada penelitian ini dipakai penelitian kualitatif deskriptif karena
metode penelitian kualitatif dapat memberikan rincian yang lebih kompleks
terutama dalam penggunaan sumber data yang berapa ujaran yang ada pada
majalah, sedangkan metode deskriptif dipilih. untuk menjabarkan hasil

analisis.

26
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3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah majalah
Lifenesia edisi no. 9 tahun 2013 yang diterbitkan oleh PT. Kiuplat Media. Jumlah
halaman pada majalah Lifenesia sebanyak 24 halaman yang terdiri dari sampul
depan, isi, dan sampul belakang. Majalah Lifenesia -ini dicetak dengan
menggunakan bahasa Jepang dan beberapa istilah dalam bahasa Inggris. Penulis
majalah Lifenesia adalah orang Jepang dan produser majalah tersebut adalah
Satoshi Aratani. Data yang digunakan adalah gairaigo yang hanya berasal dari

bahasa Inggris saja yang terdapat dalam majalah tersebut.

3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan pengambilan data oleh
peneliti dengan menggunakan suatu alat atau instrumen. (Wisadirana, 2005, hal.
93). Penulis mengumpulkan data dengan cara menginventarisasi kata-kata serapan
dari bahasa asing yang terdapat pada majalah Lifenesia no.9 tahun 2013. Setelah
diinvetariskan data-data tersebut akan digolongkan sesuai jenis pergeseran makna.
Kata yang sudah ada pada halaman sebelumnya tidak digunakan lagi sebagai data

dan hanya digunakan sebanyak satu kali saja.

3.4 Analisis Data

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan pengambilan data oleh
peneliti dengan menggunakan suatu alat atau instrumen. (Wisadirana, 2005, hal.

93). Untuk menganalisis data yang telah didapat, berikut merupakan tahapan
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dalam menganalisis data tersebut, yaitu.

1.

Mengklasifikasikan kosakata gairaigo yang telah dikumpulkan dari majalah
Lifenesia ke dalam jenis-jenis pergeseran makna yang sesuai pada bab
kajian pustaka.

Menghitung jumlah  kemunculan gairaigo yang mengalami pergeseran
makna untuk tiap jenisnya dan ditampilkan dalam bentuk tabel.

Melakukan analisis pada setiap kosakata yang telah diklasifikasikan untuk
menjawab rumusan masalah yang ada.

Melakukan analisis sebab-sebab pergeseran makna untuk menjawab
rumusan masalah yang ada.

Membuat kesimpulan dari temuan dan hasil analisis.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

41  Temuan

Berikut merupakan hasil temuan setelah dilakukan pengumpulan data
pada majalah Lifenesia edisi N0.9/2013. Total data yang dikumpulkan adalah 46
gairaigo yang terdiri dari 4 gairaigo yang mengalami pergeseran makna meluas,
36 gairaigo yang mengalami pergeseran makna menyempit, dan 6 gairaigo

mengalami pergeseran makna total.

4.1.1 Pergeseran Makna Meluas

Dalam majalah Lifenesia edisi n0.9/2013 ditemukan 4 gairaigo yang
mengalami pergeseran makna meluas. Berikut adalah tabel temuan kata yang
mengalami pergeseran makna meluas.

Tabel 4.1 Pergeseran Makna Meluas

No. Kosakata Halaman Sebab Pergeseran
1. P —Ee = Sabisu 2 Histori
2. VAT A Shisutemu 6 Histori
3. I — Semina 7 Kebutuhan akan makna baru
4. By’ =x Byuffe 10 Histori

4.1.2 Pergeseran Makna Menyempit
Dalam majalah Lifenesia edisi n0.9/2013 ini ditemukan 36 gairaigo yang
mengalami pergeseran makan menyempit. Berikut adalah tabel hasil temuan kata

yang mengalami pergeseran makna menyempit.
29



Tabel 4.2 Pergeseran Makna Menyempit

30

No. Kosakata Halaman Sebab Pergeseran
1. V7 ay Apuri 1 Kebutuhan akan makna baru
2. N Toppu 1 Linguistik
3. Frvy Chekku 2 Sosial
4. ay T Shoppingu 4 Sosial
5. I 7 4 A Ofisu 4 Sosial
6. AR Gaido 4 Histori
7. ZF T Orijinaru 4 Kebutuhan akan makna baru
8. = AV Kontentsu 4 Sosial
9. B R A Bijinesu 4 Sosial
10. FHr vk Chiketto 5 Sosial
11. AN T Sutaffu 6 Psikologi
12. HR— K Sapato 7 Psikologis
13. AR A Supésu 7 Linguistik
14. ~==2 7 Manyuaru 7 Histori
15. LA — Reta 7 Linguistik
16. o H— Senta 7 Sosial
17. LaR— k Repoto 8 Linguistik
18. N A Doraiba 8 Psikologis
19. JL—)b Ruru 9 Psikologis
20. 7T A Kurasu 9 Sosial
21. 7 F Ranchi 10 Histori
22. T AT Dhina 10 Histori
23. LA RKNT Resutoran 10 Pengaruh asing
24, Xy F Kicchin 13 Pengaruh asing
25. 2 A A Taimu 14 Linguistik
26. L b Purezento 14 Linguistik
217. AY 22— A Boryiamu 15 Sosial
28. TR — Kaunta 15 Histori
29. U7 T A Rikuesuto 15 Sosial
30. vF ax— g > | Shichuéshon 15 Sosial
31. NT IV Hoteru 16 Pengaruh asing
32. TR Kiipon 16 Linguistik
33. HT Kafe 16 Pengaruh asing
34. TFVT 4 Kuorithi 18 Linguistik
35. 7—F Fido 19 Pengaruh asing
36. AU N— Memba 19 Sosial




31

4.1.3 Pergeseran Makna Total

Dalam majalah Lifenesia edisi n0.9/2013 ditemukan 6 gairaigo yang
mengalami pergeseran makna total. Berikut adalah tabel daftar gairaigo yang
mengalami pergeseran makna total tersebut.

Tabel 4.3 Pergeseran Makna Total

No. Kosakata Halaman Sebab Pergeseran
1. Xy l— Kyampén 4 Sosial
2. AB— T v Sutatoappu 7 Sosial
3. ——Xx Nizu 7 Linguistik
4. a—A Kosu 7 Sosial
5. NE—h— Bebika 9 Pengaruh asing
6. N Pakku 16 Histori

4.2 Pembahasan
Setelah dilakukan tabulasi, selanjutnya dilakukan analisis terhadap data
tersebut. Pada bagian ini akan dijelaskan jenis pergeseran makna gairaigo dan
sebab-sebab pergeseran makna gairaigo sehingga dapat menjawab rumusan
masalah yang telah dipaparkan pada Bab I.
Berikut ini pembahasan masing-masing jenis pergeseran makna dengan

menggunakan data yang telah ditemukan pada majalah Lifenesia edisi n0.9/2013.

4.2.1 Pergeseran Makna Meluas
Salah satu jenis pergeseran makna yaitu menyempit. Pergeseran makna
gairaigo meluas terjadi dari makna bahasa asli yang diserap oleh bahasa Jepang

kemudian makna tersebut mengalami perluasan makna. Dalam majalah Lifenesia
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edisi n0.9/2013 ditemukan 4 gairaigo yang mengalami pergeseran makna meluas.
Berikut merupakan pembahasan dari gairaigo yang mengalami pergerseran
makna meluas.

a.  Y—E R (sabisu)

Kata sabisu berasal dari bahasa Inggris service yang berarti
pelayanan berupa jasa atau perbaikan. Kata service ini kemudian diserap ke
dalam bahasa Jepang menjadi — & A (sabisu). Makna dari kata — &’
A (sabisu) berarti suatu jamuan makan atau layanan terhadap tamu yang
terbaik dari yang dimiliki seperti pada potongan harga yang diberikan. Kata
ini dapat dibandingkan dengan kata asli Jepang yaitu Zs7\ (hoko) yang
berarti pelayanan terhadap seseorang atau suatu pengabdian.

Jadi, kata H— & & (sabisu) mengalami pergeseran makna meluas,

karena makna aslinya hanya berupa layanan terhadap seseorang bukan
dalam bentuk jasa atau pengabdian saja, tetapi makna tersebut meluas
menjadi layanan yang berupa produk yang terbaik atau potongan harga yang
diberikan selain itu bermakna menjamu seseorang.

Sebab pergeseran kata sabisu adalah faktor zaman, yaitu sebab
histori, karena pelayanan terhadap tamu, dan potongan harga baru muncul
ketika restoran-restoran mewah dan bank muncul. Seperti terlihat pada
contoh kalimat di bawah ini, JCB dan BIl memiliki produk kartu kredit dan
layanan bank lainnya. Kartu kredit sendiri muncul sejak tahun 1950-an.
Semakin banyaknya penggunaan bank, dan restoran mewah, membuat

mereka bersaing dan ingin memberi layanan terbaik bagi para pelanggannya.



33

Padahal, pada zaman dahulu, restoran hanyalah berupa tempat makan, dan
bank hanyalah tempat menyimpan uang, sehingga histori perkembangan
restoran dan banklah yang menyebabkan pergeseran makna.

Contoh 1 :

Bll £ JCB 2 HEZ b - TRl ommE CHHERT—EX
ZRELHENTZIETET, (LN:2)

BII to JCB ga jishin wo motte otodokeru kohinshitsu de otokuna
sabisu wo otanoshimi itadakemasu.

JCB dan BIl akan memberikan pelayanan yang menyenangkan dan
kualitas tinggi dari kami.

v A7 (shisutemu)

Kata shisutemu ini berasal dari bahasa Inggris system yang berarti
suatu ide atau teori yang terorganisir atau cara melakukan sesuatu. Kata ini
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang menjadi > A7 A (shisutemu)
yang berarti suatu unsur-unsur yang saling berinteraksi atau kesatuan dalam
satu mekanisme. Dalam bahasa Jepang sendiri memiliki kata 1A% (taikei)
yang berarti sistem juga, namun kata ini dipakai untuk sistem organisasi.

Jadi, kata > A 7 A (shisutemu) mengalami pergeseran makna
meluas, bukan hanya menunjukkan suatu cara tapi juga menunjukkan
sebuah unsur yang saling berkaitan.

Sebab pergeseran kata shisutemu ini adalah faktor zaman, yaitu
sebab histori. Pada awalnya, istilah sistem hanya berkaitan dengan
organisasi. Akan tetapi, sejak dunia digital semakin berkembang, terutama

internet dan komputer, istilah sistem juga dipakai pada komputer, website,
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sistem operasi, dan lainnya untuk menyatakan sebuah unsur yang saling
berkaitan. Oleh sebab itu, diperlukan istilah serapan untuk kata sistem ini.

Contoh 2 :

HARNELS V RRXIT AND AL TRT % ANZICT WEB
HIVEIWEB & A7 LS % L CUWE9, (LN:6)

Nihonjin to Indoneshiajin no sutaffu ga Jakaruta nite WEB seisaku/
WEB shisutemu kochiku nado wo shite imasu.

Karyawan Indonesia dan Jepang yang di Jakarta ada pembuatan
sistem WEB atau produk seperti WEB dan lain-lain.

T X J— (semina)

Kata semina berasal dari bahasa Inggris seminar yang berarti
kelompok di sekolah yang mendiskusikan suatu topik. Kata ini diserap dan
mengalami pergeseran makna yaitu menjadi seminar yang isinya berupa
latihan-latihan serta pemberitahuan tentang suatu hal yang baru oleh ahlinya
dan dilakukan di depan banyak orang. Dalam bahasa Jepang sendiri
memiliki kata yang sama artinya yaitu i+ (enshii) yang lebih mengarah
pada lingkupan kecil atau berupa kuliah.

Dengan arti yang mengarah pada hal yang lebih meluas, maka kata

& X J— (semind) ini mengalami perluasan makna dari makna aslinya.

Sebab pergeseran makna kata semina ini adalah faktor zaman, yaitu sebab
kebutuhan akan makna baru. Sebelum iptek berkembang dan banyak terjadi
penemuan baru, belum diperlukan seminar untuk mempublikasikan suatu

temuan atau ilmu, sehingga istilah ini merupakan kebutuhan akan makna
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baru. Istilah "seminar" pada bahasa Inggris sendiri baru muncul pada akhir

abad 19 (Oxford).

= v 7 = (byuffe)

Kata ini berasal dari bahasa Perancis kemudian diserap ke dalam
bahasa Inggris yaitu buffet yang artinya makan dimana orang tersebut
melayani sendiri dengan kata lain makan prasmanan. Kata ini diserap ke
dalam bahasa Jepang yang berarti makan sepuasnya dengan konsep
prasmanan dan paket makanan yang disajikan bernilai mewah terutama pada
makanan penutup, biasanya terdapat pada penawaran dari restoran. Berbeda
dengan konsep makan prasmanan biasa, istilah byuffe ini mengarah pada
prasmanan yang mewah, pergeseran yang terjadi adalah perluasan makna,
karena istilah asli buffet dapat berarti prasmanan sederhana maupun mewah.

Sebab pergeseran makna kata ini disebabkan oleh faktor zaman,
yaitu sebab histori, karena kata byuffe ini baru muncul ketika restoran
berkembang. Pada awalnya, restoran hanya berupa tempat makan, namun
karena muncul ide baru (histori) untuk membuat restoran prasmanan, maka
bahasa Jepang membutuhkan istilah byuffe ini. Istilah buffet sendiri berasal
dari negara Swedia pada pertengahan abad ke-16. Di Prancis, jamuan makan
dengan buffet sering muncul untuk menunjukkan kekayaan seseorang,
terlihat dari piring, alat makan, dan meja yang mewah. Konsep buffet

mewabh ini diserap menjadi byuffe dalam bahasa Jepang.
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4.2.2 Pergeseran Makna Menyempit

Pergeseran makna menyempit merupakan makna awal yang berupa
makna umum bergeser maknanya menjadi makna khusus. Data yang ditemukan
dalam majalah Lifenesia edisi n0.9/2013 ini terdapat 36 gairaigo yang mengalami
pergeseran makna menyempit. Data yang akan dibahas pada subbab ini adalah 25
kata, selengkapnya tertera pada subbab 4.3. Berikut merupakan pembahasan
beberapa contoh dari gairaigo yang mengalami pergeseran makna menyempit.
a. 77V (apuri)

Kata apuri ini berasal dari bahasa Inggris apply yang berarti suatu
aksi untuk menaruh, melamar sebuah pekerjaan atau sekolah, menggunakan
sesuatu, atau untuk sebuah program. Kata apply diserap ke dalam bahasa
Jepang menjadi 7~ 7°U (apuri) dan mengalami penyempitan makna, yaitu
berarti suatu aplikasi untuk teknologi.

Sebab pergeseran makna kata apuri ini adalah faktor zaman, yaitu
kebutuhan akan makna baru. Sebelum ada komputer, kata ini tidak
diperlukan, sehingga kata ini merupakan kebutuhan akan makna baru sejak
komputer ditemukan. Aplikasi komputer pertama dibuat pada tahun 1842,
oleh Ada Lovelace, seorang wanita dari Inggris. Sejak itu, dibutuhkan istilah
baru yaitu "aplikasi", yang akhirnya diserap juga ke bahasa Jepang.

Contoh 3:

App Store IZTT F VA THREBE L A Urr—=RLTL 7Za0N,
(LN:1)

App Store nite apurimei de kensakushi, daunrodoshite kudasai.
Mencari berdasarkan nama aplikasi di App Store, silahkan diunduh.
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k> 7 (toppu)

Kata toppu berasal dari bahasa Inggris top yang berarti puncak,
paling atas, terdepan, terbaik, maksimum, atasan, atau kepala. Kata ini
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang dan yang berarti depan, utama.
Untuk istilah paling, terbaik dalam bahasa Jepang menggunakan kata —#
(ichiban).

Sebab pergeseran dari kata toppu ini adalah faktor masyarakat,
yaitu sebab linguistik, karena makna 2 kata yang mirip, sehingga perlu
dibuat lebih spesifik. Kata ichiban dapat berarti "paling" secara umum.

Jika dilihat pada contoh kalimat di bawah ini, terdapat frase "menu
utama" yang dipakai untuk menyatakan halaman terdepan dari aplikasi.
Untuk menyatakan "utama” ini, lebih sesuai menggunakan toppu
(depan/utama) daripada puncak/atas. Sama halnya dengan dalam bahasa
Inggris, lebih sesuai frase main menu daripada top menu.

Pergeseran yang terjadi adalah menyempit, karena toppu diserap
dari top yang dapat berarti puncak/atas maupun depan/utama. Padahal, jika
dilihat dari sisi makna, kata toppu lebih sesuai dengan main dari bahasa

Inggris, yang berarti pokok, utama, besar, induk (Ectaco).

Contoh 4 :

77U b 7 (LN:1)
Apuri toppu gamen
Menu utama dari aplikasi
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Fx v 7 (chekku)

Kata chekku berasal dari bahasa Inggris check yang berarti suatu
tindakan untuk memastikan hal tersebut aman. Kata ini kemudian diserap
oleh bahasa Jepang dan mengalami pergeseran makna yaitu menjadi
memeriksa kembali, atau memeriksa kembali sebelum pergi.

Dalam bahasa Jepang kata memeriksa disebut dengan =4 (kensa)

namun penggunaannya untuk memeriksa kembali dalam sebuah pabrik atau
kantor. Kata chekku ini mengalami penyempitan makna yang awalnya pada
bahasa Inggris bermakna memeriksa untuk semua kondisi. Dalam bahasa
Jepang, "memeriksa"” dibagi 2 yaitu chekku untuk memeriksa dibagi sesuai

kegunaannya, dan fik 2% (kensa) untuk memeriksa kantor terkait kualitas.

Sebab pergeseran makna kata chekku ini adalah faktor masyarakat,
yaitu sebab sosial. Hal ini dikarenakan istilah cek sering digunakan, dalam
pabrik dan dalam sehari-hari, sehingga pemikiran masyarakat menyebabkan
2 kata ini berbeda. Hal ini terjadi karena pengalaman seseorang dalam
mengatakan memeriksa yang menyebabkan muncul kata chekku dan kensa.

Contoh 5 :

ZF OB #RIL ICB R—A_—YTF = v 7 1 (LN:2)
Sono ta saishin joho wa JCB homupeji de chekku!
Informasi terkini lainnya dapat dilihat di web JCB!
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A7 4 A (ofisu)

Kata ini diserap dari bahasa Inggris yaitu office yang berarti tempat
dimana orang-orang bekerja atau ruangan. Dalam bahasa Jepang kata office
ini disebut juga 2 ft (kaisha) yang berarti kantor juga namun lebih
merujuk pada sistem atau Isi dan bisa juga disebut dalam sebuah profesi,
sedangkan kata ofisu merujuk pada fisik dari kantor itu atau gedung.

Kata office ini diserap ke dalam bahasa Jepang dan mengalami
penyempitan, yang awalnya bisa diartikan ruangan atau isi dalam kantor itu
namun makna itu bergeser menjadi gedung perkantoran saja.

Sebab pergeserannya adalah faktor masyarakat, yaitu sebab sosial,
karena istilah kantor fisik dan isi kantor cukup berbeda secara signifikan di
pola pikir masyarakat, sama halnya dengan home (isi tempat tinggal,
keluarga) dan house (tempat tinggal fisik). Bagi pola pikir masyarakat,
istilah "isi" disini merujuk pada suasana di rumah/kantor, sedangkan "fisik"
merupakan gedung luarannya saja, sehingga masyarakat membutuhkan kata

yang berbeda untuk menyatakan suasana atau fisik.

A R (gaido)

Kata gaido berasal dari bahasa Inggris guide yang berarti seseorang
yang memberitahu kepada orang lain akan tempat wisata atau jalan. Kata ini
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang yang berarti suatu profesi orang
yang bertugas mengantar ke tempat-tempat wisata di luar kota atau luar

negeri. Dalam bahasa Jepang kata guide bisa disebut juga % N A
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(annainin) dengan arti yang sama namun memiliki perbedaan dalam
pemakaian. Kata annainin dipakai untuk seseorang yang mengantar tamu
untuk keliling dalam kantor atau dalam kota itu dan memiliki relasi terhadap
tamu tersebut.

Jadi, kata guide mengalami pergeseran makna menyempit ketika
diserap dalam bahasa Jepang. Makna dalam bahasa Jepang ini menjadi
istilah untuk profesi seseorang. Dan penyebab pergeseran makna kata ini
adalah faktor zaman, yaitu sebab histori. Istilah guide atau gaido baru
muncul Kketika pariwisata berkembang, dimana banyak orang ingin
berkunjung ke negara lain tanpa ada kenalan di negara tersebut, yaitu pada
tahun 1900-an. Sedangkan, kata annainin sudah lebih dahulu ada, tetapi
kurang sesuai untuk menyebut "pemandu wisata", sehingga dibutuhkan kata
serapan. Jadi, kata gaido baru diperlukan karena histori pariwisata, yaitu
orang ingin berkunjung ke negara lain.

Kata gaido sendiri, karena maknanya lebih spesifik daripada guide,

lebih sesuai dengan kata tour guide, yang berarti penunjuk wisata (Ectaco)

2V 27 /L (orijinaru)

Kata yang berasal dari bahasa Inggris original yang berarti asli
untuk penggunaan menyatakan asli terhadap hasil karya atau benda. Kata ini
diserap ke dalam bahasa Jepang yang berarti asli tapi untuk menggambarkan

keaslian produk tersebut, sehingga terjadi penyempitan makna. Dalam
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bahasa Jepang sendiri kata asli bisa disebut juga st (moto), tetapi asli disini

berkaitan dengan sejarah terutama yang berasal dari Jepang itu sendiri.

Sebab pergeseran makna orijinaru adalah faktor zaman, yaitu
sebab kebutuhan akan makna baru. Istilah untuk hasil karya orijinal semakin
banyak muncul seiring berkembangnya media, teknologi, musik, video, dan
lain-lain. Pada awalnya, ketika hasil karya masih sedikit, orang tidak
memperdulikan tentang keaslian sebuah karya, karena semuanya masih
orijinal, bisa dalam bentuk kaset, kertas dan sebagainya. Namun sejak
ditemukannya komputer digital pada tahun 1936 sampai sekarang, file hasil
karya dapat beredar bebas, sehingga orang mulai menyebut orijinal atau
tidak. Selain itu, dalam bahasa Jepang diperlukan istilah untuk menyatakan
orijinal yang menyatakan keaslian produk, seperti contoh kalimat di bawah
ini, karena istilah 7t (moto) hanya dipakai untuk keaslian sejarah Jepang.
Contoh 6 :

BTRAY P vas T i#EL, (LN:4)
Denshiban orijinaru kontentsu mansai.
Memuat isi versi elektronik yang original.

F % > b (chiketto)

Kata ini berasal dari bahasa Inggris yaitu ticket yang berarti secarik
kertas yang berisi informasi hak untuk menaiki transportasi umum atau
untuk pergi berwisata, bioskop, dan sebagainya. Kata ini diserap ke dalam
bahasa Jepang dan memiliki arti yang sama namun penggunaannya hanya

untuk sebuah acara atau hiburan, contohnya tiket konser. Dalam bahasa
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Jepang sendiri kata ticket juga bisa disebut dengan BI%F (kippu), tetapi
kata ini dipakai untuk naik transportasi saja, contohnya tiket kereta dan
tiket bis.

Makna aslinya yang berarti luas, ketika diserap dalam bahasa
Jepang menjadi menyempit yaitu hanya untuk konteks hiburan atau sebuah
acara saja. Penyebab pergeseran makna kata ini adalah faktor masyarakat,
yaitu sosial, karena masyarakat Jepang sangat terbiasa dengan transportasi
umum, sehingga istilahnya perlu dibedakan dengan tiket acara, dimana
istilah tiket acara pun banyak juga digunakan di media. Hal perbedaan
makna antar 2 kata ini telah merebak di pola pikir masyarakat Jepang.

Tiket-tiket acara baru berkembang ketika banyak media dan dunia

hiburan berkembang, seperti bioskop dan konser musik. Kata 8175 (kippu)

yang sudah sering digunakan oleh masyarakat untuk transportasi, tidak

sesuai untuk tiket acara, sehingga diperlukan istilah baru yaitu chiketto.

A > 7 (sutaffu)

Kata ini berasal dari bahasa Inggris staff yang artinya orang yang
bekerja pada sebuah organisasi. Ketika kata ini diserap ke dalam bahasa
Jepang, makna kata ini mengalami pergeseran makna menyempit. Kata
sutaffu ini memiliki arti yang sama dengan staff tetapi pemakaiannya yang
berbeda. Sutaffu awalnya dipakai untuk karyawan yang rendah seperti

pegawai toko, tetapi sekarang sudah diperhalus yaitu untuk karyawan yang
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baru bergabung dalam perusahaan itu. Kata untuk menggambarkan pegawai
tetap disebut % & (shokuin).

Sebab pergeseran makna kata sutaffu ini adalah faktor masyarakat,
yaitu sebab psikologi, karena adanya perbedaan level antara karyawan baru
dengan karyawan tetap. Pada awalnya, malah istilah sutaffu dipakai lebih
rendah, yaitu untuk pegawai toko. Pola pikir memandang rendah-tinggi ini
terpengaruh dari sistem feudalisme yang dianut Jepang antara abad 12-19,
dimana masyarakat terbagi atas beberapa tingkat sosial. Sekarang ini,
memang masyarakat Jepang telah menjadi modern dan bebas, tanpa ada
tingkat sosial, namun karena istilah untuk pegawai sudah ada sejak dulu,
dan juga karena pola pikir mental memandang rendah-tinggi masih tertanam
di masyarakat, maka faktor psikologi ini mempengaruhi perbedaan level

dari 2 kata ini.

~ = =7/ (manyuaru)

Kata manyuaru berasal dari bahasa Inggris manual yang artinya
buku petunjuk dilihat dari sisi kata benda, dan bekerja menggunakan tangan
dan kekuatan fisik dilihat dari sisi kata sifat. Kata ini diserap ke dalam
bahasa Jepang yang berarti buku panduan saja. Kata bahasa Jepang manual

yang berarti mengerjakan dengan tangan disebut dengan F-&) (shudo).

Jadi, kata manual mengalami proses pergeseran makna menyempit,
yang awalnya berarti umum Kketika diserap menjadi khusus. Penyebab

pergeseran makna kata ini adalah faktor zaman, yaitu histori. Munculnya
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istilah bekerja dengan tangan, atau buku pedoman, baru muncul ketika
mesin otomatis ditemukan. Mesin sudah ada sejak dulu, yaitu mesin yang
tetap digerakkan secara manual. Namun, munculnya mesin otomatis pada
tahun 1739 menyebabkan terjadi pembedaan antara manual dan otomatis.
Oleh karena histori ini, untuk mengoperasikan mesin otomatis, bahasa
Jepang memerlukan istilah untuk buku panduan, yaitu manyuaru ini.
Manual sendiri memiliki 2 arti, yaitu buku petunjuk dan bekerja
dengan tangan, sedangkan dalam bahasa Jepang, sudah ada istilah untuk

bekerja dengan tangan yaitu &) (shuds). Dengan hal ini, bahasa Jepang

memerlukan istilah untuk buku pedoman saja, sehingga terjadi pergeseran
menyempit pada manyuaru.

Contoh 7 :
¥~ =27 (LN:7)
Gyomu manyuaru
Buku petunjuk pengoperasian

L Z — (retd)

Kata reta berasal dari bahasa Inggris letter yang artinya adalah
surat, huruf, atau isi. Kata ini diserap ke dalam bahasa Jepang yang berarti
surat resmi. Kata surat sendiri dalam bahasa Jepang bisa disebut =&
(tegami), tetapi kata tegami ini dapat dipakai untuk semua jenis surat.

Kata letter yang bisa memiliki arti banyak, ketika diserap ke dalam
bahasa Jepang terjadi penyempitan makna yaitu berarti surat saja. Penyebab

pergeseran makna kata ini adalah faktor masyarakat, yaitu sebab linguistik,
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karena 2 kata ini sering dipakai dan artinya mirip, sehingga perlu
dispesifikkan. Kata reta diserap dari bahasa Inggris yang memiliki makna
yang sama, hamun maknanya dibuat lebih spesifik yaitu untuk surat resmi,

karena istilah surat resmi banyak digunakan, dibanding surat biasa.

& X — (senta)

Kata ini berasal dari bahasa Inggris center yang artinya pusat atau
titik tengah. Kata center diserap menjadi senta yang berarti pusat dari
sesuatu hal. Dalam bahasa Jepang kata center dapat disebut juga H.C»

(chushin) yang berarti titik tengah atau berpusat pada sesuatu. Contohnya
dalam penggunaan pusat kota, hal ini berarti titik keramaian di kota tersebut.

Dengan hal ini, kata center yang memiliki makna umum menjadi
makna khusus ketika diserap, yaitu pusat saja, sehingga terjadi penyempitan.
Dan penyebab pergeseran makna kata ini adalah faktor masyarakat, yaitu
sebab sosial, karena istilah pusat (kota, tempat) sering digunakan oleh
masyarakat (misalnya, pusat kota, kantor pusat, pusat sains, pusat teknologi,
pusat budaya dan sebagainya), sehingga akhirnya penggunaan istilah pusat
kota/tempat berbeda dengan pusat. Istilah pusat kota/tempat ini bukan
berarti merupakan titik tengah, namun merupakan pusat aktivitas.

Contoh 8 :

et =TIy BARGE—T 4 3= F =D, (LN:8)
Kenshin sentd ni wa, nihongo kodhinéta ga jochii.
Di pusat medis ini, ada kordinator untuk warga tetap Jepang.
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NZ A /S— (doraiba)

Kata 'ini diserap dari bahasa Inggris driver yang makna aslinya
adalah pengemudi. Ketika kata ini diserap ke dalam bahasa Jepang,
maknanya menjadi pengemudi untuk mobil pribadi, sehingga terjadi
pergeseran menyempit. Dalam bahasa Jepang kata driver dapat disebut juga

dengan 1#E#ix T (untenshu) yang memiliki arti yang sama dengan doraiba,

tetapi penggunaan kata yang berbeda. Untenshu dipakai untuk pengemudi
kendaran umum. Kata doraiba dapat dipakai untuk sopir kendaraan pribadi,
atau sopir kendaraan umum untuk memberi nilai rasa hormat dan berterima
kasih karena jasanya.

Jadi, kata driver yang dapat menggambarkan kata sopir secara
umum, Kketika diserap ke dalam bahasa Jepang dibedakan sesuai nilai rasa
dengan kata lain, maknanya menjadi khusus. Penyebab pergeseran makna
kata ini adalah faktor masyarakat, yaitu sebab psikologis, karena orang
menganggap sopir kendaraan umum lebih rendah daripada sopir kendaraan
pribadi. Keadaan psikologis masyarakat lah yang mengadakan pembedaan

tinggi atau rendah ini.

JL— )\ (ritru)

Kata ini diserap dari bahasa Inggris rule yang aslinya bermakna
sebagai peraturan, undang-undang, atau kaidah. Kata rule kemudian diserap
dalam bahasa Jepang untuk memenuhi kebutuhan pemakaian sosial di

Jepang. Rule ini bergeser maknanya secara sosial yaitu menjadi peraturan
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namun kekuatannya lemah. Kata dalam bahasa Jepang untuk
menggambarkan aturan yang lebih kuat digunakan kata % 81] (kisoku). Kata
kisoku ini lebih pada aturan yang tegas seperti tata karma, aturan pemerintah,
sedangkan riru merupakan aturan biasa dan dapat dibuat sendiri.

Sebab pergeseran makna kata ini adalah faktor masyarakat, yaitu
sebab psikologis, karena orang sudah terbiasa dengan istilah aturan yang
tegas, maka diperlukan istilah lain untuk aturan yang ringan. Di Jepang,
terutama pada jaman feudalisme (Abad 12-19) terdapat banyak undang-

undang pemerintah untuk berbagai tingkat masyarakat dan militer. Istilah #
HI] (kisoku) banyak digunakan mendeskripsikan undang-undang. Keadaan

psikologis masyarakat lah yang mengadakan pembedaan tinggi-rendah atau

tegas-luwes ini.

77 A (kurasu)

Kata kurasu diserap dari bahasa Inggris class yang berarti mutu,
pelajaran, tingkat, atau golongan. Ketika kata ini diserap ke dalam bahasa
Jepang arti kata class ini menjadi golongan atau tingkat pada suatu barang.
Terjadi penyempitan makna karena di Jepang, Kata ini hanya digunakan

untuk barang. Dalam bahasa Jepang kata class disebut F&#% (kaikyii). Kata

ini memiliki arti yang sama dengan kurasu namun penggunaan kaikyi untuk
tingkatan pada masyarakat atau pangkat seseorang.
Sebab pergeseran makna kata ini adalah faktor masyarakat, yaitu

sebab  sosial. Istilah  "tingkat pada masyarakat" dipakai luas. Istilah
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"tingkatan barang” pun digunakan sangat luas, antara lain untuk makanan,
kosmetik, elektronik, software, transportasi dan sebagainya. Oleh sebab itu,
masyarakat Jepang membedakan makna antara tingkatan barang dan tingkat
atau pangkat seseorang, karena keadaan sosial masyarakat yang memaknai
kata berdasarkan pengalamannya (sering memakainya) dan pola pikirnya.

Contoh 9 :

T77—ANITA, EVRRAI TR, Za ) — 7 TR
(LN:9)

Fasuto kurasu, bijinesu kurasu, ekonomi kurasu

Kelas pertama, kelas bisnis, kelas ekonomi. (Iklan ini merupakan
iklan sebuah jasa penerbangan yang menjual tiket pesawat.)

Z > (ranchi)

Kata ranchi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris lunch
yang berarti makan di tengah hari (siang). Kata ini diserap ke dalam bahasa
Jepang, mengalami penyempitan, yang berarti makan siang dengan konsep
menu tetap, contohnya makan siang di restoran. Kata yang menggambarkan

makan siang pada umumnya dapat disebut dengan ‘& (chiishoku) yang

mendeskripsikan makan siang pada sehari-hari. Kata ranchi ini memiliki
pandangan makan siang yang mewah dan menu-menu yang spesial.

Kata ranchi ini mengalami pergeseran makna karena faktor
masyarakat, yaitu sebab histori, karena istilah makan siang di restoran baru
muncul ketika banyak restoran berkembang. Pada awalnya, istilah untuk

makan siang hanya berupa makan siang sehari-hari, menggunakan kata & £

(chushoku). Restoran mulai muncul pada tahun 1500-an, yaitu ketika
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muncul perdagangan global. Dengan adanya perdagangan global, banyak
kuliner asing yang masuk ke suatu negara. Oleh karena histori munculnya
restoran tersebut, diperlukan istilah baru untuk makan siang yang menunya
sudah ditetapkan di restoran, yaitu dengan kata serapan ranchi. Istilah
"makan siang” sendiri sudah ada sejak dahulu, sehingga ranchi bukan
merupakan pergeseran karena kebutuhan akan makna baru, karena ranchi

hanyalah perkembangan dari istilah "makan siang" ditinjau dari historinya.

T 4 F— (dhina)

Kata ini diserap dari bahasa Inggris dinner yang berarti makan
malam. Kata dinner ini diserap ke dalam bahasa Jepang yang berarti makan
malam juga namun pemakaian kata yang berbeda. Kata dhina ini untuk
menjamu seseorang dengan set makanan yang mewah atau lengkap,
contohnya seperti menjamu tamu di restoran. Dalam bahasa Jepang pun kata

dinner dapat disebut juga dengan BtEfix (bangohan) yang artinya sama

dengan makna aslinya, tetapi kata bangohan ini dipakai untuk menyatan
suatu kegiatan atau aktivitas seseorang dan dipakai untuk sebuah kata ajakan
karena bernilai lebih sopan.

Jadi, kata dinner yang awalnya bermakna umum  yaitu makan
malam, ketika diserap ke dalam bahasa Jepang menjadi makna khusus yang
dibedakan sesuai situasi, menu yang dihidangkan. Pergeseran yang terjadi
adalah pergeseran menyempit. Dan penyebab pergeseran makna kata ini

merupakan sebab histori, karena baru muncul ketika restoran berkembang,
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yaitu pada tahun 1500-an seperti telah dijelaskan pada bagian ranchi. Oleh
karena histori- munculnya restoran tersebut, diperlukan istilah baru untuk
makan malam dengan menu mewah, yaitu dengan kata serapan dhina.
Istilah "makan malam" sendiri sudah ada sejak dahulu, sehingga dhina
bukan merupakan pergeseran karena kebutuhan akan makna baru, karena
dhina hanyalah perkembangan dari istilah "makan malam™ ditinjau dari

historinya.

L A 7 (resutoran)
Kata ini meruapakan kata serapan dari bahasa Inggris restaurant

yang berarti tempat makan. Dalam bahasa Jepang sendiri dapat disebut f} 2
Ji5 (ryoriten). Kata resutoran dan ryoriten ini memiliki arti yang sama,

namun pemakaian kata yang berbeda. Kata resutoran dipakai untuk
menyatakan tempat makan yang eksterior dan interior bergaya barat serta
cara penataan makanan pun bergaya barat dan mewah, sedangkan ryoriten
untuk menyatakan tempat makan dengan unsur asli dari Jepang, terutama
yang dijual merupakan makanan asli dari Jepang semua.

Kata restaurant yang dari makna aslinya merupakan makna umum,
ketika di diserap ke dalam bahasa Jepang, maknanya mengalami
penyempitan, dimana makna restoran dibedakan sesuai suasana tempat
makan tersebut. Dan penyebab pergeseran makna kata ini adalah faktor
zaman, yaitu sebab pengaruh asing, karena masuknya budaya barat sehingga

menimbulkan restoran dengan nuansa berbeda.
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Masuknya budaya barat ke Jepang terjadi pada era Meiji, yaitu
antara tahun 1868-1912. Restoran barat juga berkembang di Jepang pada

masa itu. Budaya Jepang yang sangat kuat dan kental menyebabkan kata £}
P (ryoriten) tidak sesuai untuk menyebut restoran bergaya barat,

sehingga diperlukan kata resutoran.

X F > (kicchin)

Kata kicchin merupakan kata serapan yang berasal dari bahasa
Inggris kitchen yang berarti tempat memasak. Kata kicchin ini diserap ke
dalam bahasa Jepang dan mengalami pergeseran makna menyempit yaitu
menjadi dapur yang bergaya barat, konsep interior dapur ini bernuansa barat
dan mewah. Kata kitchen dalam bahasa Jepang sendiri dapat disebut dengan

B AT (daidokoro) yang bernuansa dapur asli Jepang dan sederhana.

Kata kitchen yang berarti dapur untuk semua kondisi, ketika
diserap ke dalam bahasa Jepang bergeser sesuai penggunaan kata tersebut.
Biasanya kata kicchin dipakai dalam resutoran yang ada di Jepang,
sedangkan di rumah menggunakan kata daidokoro. Dan  penyebab
pergeseran makna kata ini adalah faktor zaman, yaitu sebab pengaruh asing.

Masuknya budaya barat ke Jepang terjadi pada era Meiji, yaitu
antara tahun 1868-1912. Sejak itu, dapur bernuansa barat juga berkembang

di Jepang. Budaya Jepang yang sangat kuat dan kental menyebabkan kata =
P (daidokoro) tidak sesuai untuk menyebut dapur bergaya barat, sehingga

diperlukan kata kicchin.
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s. A A L (taimu)
Kata yang berasal dari bahasa Inggris time berarti apa yang diukur
dalam menit, jam, hari, dan lain-lain. Kata time dalam bahasa Jepang juga

disebut IFff (jikan). Kata time ini diserap ke dalam bahasa Jepang

menjadi taimu yang berarti waktu tapi lebih mengarah akan peristiwa atau
kejadian, sedangkan jikan mengarah pada pukul. Sehingga, pergeseran
yang terjadi adalah penyempitan makna, karena dalam bahasa Inggris, time
dapat menyatakan waktu maupun peristiwa.

Sebab pergeseran makna kata ini adalah faktor masyarakat, yaitu
sebab linguistik, karena seringnya muncul 2 kata ini sering menimbulkan
kerancuan, sehingga maknanya perlu dispesifikkan. Adapun, contoh
penggunaan M (jikan) adalah untuk menyatakan waktu, contohnya 24
REf 7 L B (24 jikan terebi; televisi 24-jam). Sebab pergeseran kata ini
bukanlah sebab sosial, karena pembedaan jikan dan taimu lebih karena
maknanya terlalu mirip, bukan karena pola pikir masyarakat.

Penggunaan istilah waktu untuk menyatakan jam, menit, detik
sangat dipakai luas. Tetapi, untuk menyatakan waktu/peristiwa, diperlukan
istilah baru, yaitu dengan taimu.

Contoh 10:

7 T # A 5 (LN:14)
Ranchi taimu
Waktu makan siang (Mengarah pada peristiwa makan siang itu)
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7L | (purezento)
Kata ini berasal dari bahasa Inggris yaitu present yang berarti
hadiah. Dalam bahasa Jepang kata hadiah ada dua istilah yang pertama asli

dari Jepang yaitu =t/n (keihin) dan kata serapan yaitu purezento. Kedua

kata itu bermakna sama, namun penggunaan kata yang berbeda. Purezento
dipakai untuk hadiah yang diberikan kepada seseorang dan biasanya pada
peristiwa atau acara tertentu, sedangkan keihin merupakan hadiah untuk
pemenang atau penghargaan.

Kata present ini mengalami penyempitan makna, karena makna
aslinya dapat menggambarkan dalam konteks hadiah apapun, tapi ketika
masuk dalam bahasa Jepang makna hadiah dibagi sesuai peristiwa yang
berlangsung. Penyebab pergeseran makna kata ini adalah faktor masyarakat,
yaitu sebab linguistik, karena seringnya muncul 2 kata ini sering
menimbulkan kerancuan.

Istilah keihin sudah sering dipakai, misalnya untuk pemenang
undian. Munculnya kata baru purezento yang artinya sama-sama hadiah,
menyebabkan terjadi kerancuan, sehingga maknanya dispesifikkan untuk
kebutuhan lain, misalnya hadiah makanan seperti contoh di bawah ini.

Contoh 11 :

BUER oy B 7% 7 LE S ! (LN:14)
Osukina toppinggu wo purezento!
Diberikan hadiah berupa topping yang disukai!
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A7V (hoteru)

Kata hoteru ini berasal dari bahasa Inggris yaitu hotel yang berarti
tempat menginap untuk orang yang sedang berpergian jauh. Dalam bahasa
Jepang sendiri hotel disebut juga dengan fic&F (ryokan). Makna hoteru dan

ryokan sama yaitu tempat menginap, namun penggunaan kata yang berbeda.
Kata hoteru menggambarkan hotel yang bergaya barat dari sisi eksterior dan
interiornya, sedangkan ryokan bernuansa asli Jepang dari sisi eksterior dan
interiornya.

Kata hotel ini mengalami penyempitan makna. Makna awalnya
dapat menngambarkan semua hotel dengan gaya bangunan apapun, ketika
diserap ke dalam bahasa Jepang dibagi sesuai bentuk atau nuansa hotel
tersebut. Penyebab pergeseran makna kata ini merupakan faktor zaman,
yaitu sebab pengaruh asing.

Masuknya budaya barat ke Jepang terjadi pada era Meiji, yaitu
antara tahun 1868-1912. Sejak itu, hotel bernuansa barat juga berkembang
di Jepang. Pada tahun 1891, Hotel Fujiya berdiri di Jepang, merupakan hotel
pertama bernuansa barat. Budaya Jepang yang sangat kuat dan kental

menyebabkan kata fi% fi§ (ryokan) tidak sesuai untuk menyebut hotel

bergaya barat, sehingga diperlukan kata hoteru.

717 = (Kafe)

Kata ini berasal dari bahasa Perancis café yang berarti sebuah tempat

dimana bisa membeli minuman yaitu aneka kopi dan teh, serta dapat
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membeli makanan ringan juga. Ketika diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi tempat bersantai dan berkumpul serta menjual minuman yang
beralkohol atau tidak beralkohol, selain itu bentuk kafe ini mengikuti gaya

barat yang modern. Kata café dalam bahasa Jepang sendiri adalah BZA8)E

(kissaten) yang memiliki makna sama dengan makna aslinya namun dalam
kissaten ini hanya menjual minuman kopi atau teh dan makanan ringan.
Penyebab pergeseran makna kata ini adalah faktor zaman, yaitu
sebab pengaruh asing, karena masuknya budaya barat menimbulkan
perbedaan antara kafe tempat bersantai, dan kafe kopi/makanan ringan.
Istilah cafe pada umumnya merujuk pada coffee cafe, yaitu tempat
bersantai dengan menu utama kopi dengan gaya modern/barat. Coffee cafe
muncul pertama kali di Istanbul pada tahun 1642. Dengan adanya konsep
kafe yang baru ini, istilah B245J5 (kissaten) tidak sesuai untuk menyebut
kafe bergaya barat, karena kissaten bernuansa tradisional Jepang. Oleh

sebab itu, diperlukan istilah 77 77 = (kafe).

77— F (fido)

Kata fizdo berasal dari bahasa Inggris food yang berarti makanan.
Kata ini mengalami penyempitan ketika diserap ke dalam bahasa Jepang
yang artinya menjadi makanan yang menjelaskan asal makanan itu. Dalam
bahasa Jepang sendiri, kata food disebut dengan & ~~4% (tabemono). Makna
tabemono dan fizdo sama yaitu makanan, namun penggunaan Katanya yang

berbeda. Fiido dipakai untuk menjelaskan jenis makanan atau asal makanan
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tersebut dan biasanya makanan tersebut berasal dari luar Jepang, sedangkan
tabemono lebih menunjukkan akan makanan Jepang.

Pergeseran makna kata fiido ini disebabkan dari faktor zaman, yaitu
sebab pengaruh asing, karena masuknya makanan atau bahan makanan dari
luar negeri. Kuliner asing masuk ke Jepang ketika perdagangan global

muncul, yaitu pada tahun 1500-an. Istilah &4 (tabemono) tidak sesuai

untuk menyebut makanan dari luar Jepang, karena Jepang memiliki ciri khas
makanan yang kuat, karena itu diperlukan istilah fiido.

Contoh 12 :

AEFIBEEA LV FRT T 7— R, (LN:19)
Honkaku washoku to Indoneshia fiido.
Makanan Indonesia dan makanan asli Jepang.

A 73— (memba)

Kata memba berasal dari bahasa Inggris member yang berarti
anggota atau warga. Kata ini diserap ke dalam bahasa Jepang dan berarti
anggota komunitas, dan biasanya disebut sebagai pelanggan setia dalam
suatu bisnis. Sehingga, pergeseran makna yang terjadi adalah menyempit.
Dalam bahasa Jepang member disebut dengan 2 £ (kaiin) yang memiliki

arti sama namun lebih mengarah pada organisasi atau sosial.

Pergeseran makna kata ini disebabkan oleh faktor masyarakat,
yaitu sebab sosial, karena istilah untuk anggota komunitas atau anggota
organisasi sering dipakai oleh masyarakat, sehingga kata yang dipakai

berbeda. Pola pikir masyarakat menganggap bahwa kaiin (anggota
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organisasi) berbeda dengan memba (pelanggan setia, anggota komunitas)
berbeda dari segi ukuran anggota, yaitu memba lebih kecil. Dan lagi, memba
sering dipakai untuk pelanggan setia, karena untuk suatu produk/jasa, pasti
ada orang-orang yang sering kembali untuk membeli produk/jasa tersebut,
sehingga mereka dapat disebut sebagai “"pelanggan setia”, dan karena
"pelanggan setia" ini terdiri atas sekelompok kecil, dapat diistilahkan

dengan memba.

4.2.3 Pergeseran Makna Total
Pergeseran makna total adalah proses bergesernya seluruh makna dari
makna aslinya. Data yang ditemukan dalam majalah Lifenesia edisi n0.9/2013 ini
terdapat 6 gairaigo yang mengalami pergeseran makna total, berikut ini
pembahasannya.
a. ¥y o X— (kyampén)

Kata kyampén berasal dari bahasa Inggris campaign yang artinya
kampanye yang bersangkutan dengan hal politik. Kata ini kemudian diserap
ke dalam bahasa Jepang yang berarti iklan untuk sebuah produk yang dijual.
Jadi, kata campaign ini mengalami pergeseran makna secara total. Pertama
berarti sebuah kampanye untuk partai politik bergeser menjadi kampanye
(iklan) produk.

Sebab pergeseran- makna kata ini adalah faktor masyarakat, yaitu
sebab sosial, karena pola pikir masyarakat sering menganggap promosi

iklan sebagai kampanye. Kampanye politik mulai diperbolehkan di Jepang
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sejak tahun 1925. Lebih lanjut, Jepang menganut pemerintahan demokrasi
sejak kekalahannya dalam perang dunia 2 pada 1947. Sejak itu, sistem
pemilu untuk pemerintahan mulai berlaku meluas, sehingga setiap kandidat
melakukan kampanye ~ politik ~melalui = berbagai 'media. Maraknya
penggunaan istilah "kampanye" di kalangan masyarakat mengakibatkan

masyarakat berpikir bahwa iklan produk juga merupakan kampanye.

b. AZ— L7 v 7 (sutatoappu)

Kata yang berasal dari bahasa Inggris start up yang berarti memulai
dalam bidang internet atau teknologi. Kata ini diserap ke dalam bahasa
Jepang yang berarti memulai untuk sebuah usaha baru. Dalam bahasa
Jepang yang berarti memulai juga yaitu kata 45 % % (hajimaru) yang

dipakai dalam konteks suatu kegiatan.

Hal ini merupakan pergeseran makna total, karena makna mulai
dari kata start up itu yang dipakai dalam bidang teknologi, dalam bahasa
Jepang dipakai untuk konteks memulai dalam bisnis. Dan penyebab
pergeseran makna kata ini adalah faktor masyarakat, yaitu sebab sosial,
karena istilah "memulai” telah lebih dahulu banyak dipakai dalam konteks
bisnis. Dan lagi, struktur kata ‘'start up", pola pikir masyarakat
menganggapnya sebagai "memulai” saja. Orang Jepang memaknainya untuk
konteks bisnis karena pekerjaan/bisnis merupakan orientasi hidup utama

dari orang Jepang, sehingga istilah sutatoappu ini terpengaruh.
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Contoh 13 :

A VRRYT TOFRHKEAZ — N7 2T bFEEIRETHR
— bW LET, (LN:7)

Indoneshia de no jigyo sutatoappu kara jigyo kakudai made sapato
itashimasu.

Kami mendukung ekspansi bisnis dari mulainya bisnis di Indonesia.

c. =—X (nizu)

Kata ini berasal dari bahasa Inggris needs yang berarti kebutuhan
atau keperluan. Kata needs diserap ke dalam bahasa Jepang dan berarti
sebuah permintaan. Kata yang berarti keperluan atau kebutuhan sendiri
dalam bahasa Jepang yaitu 5% (juyo). Kata nizu ini mengalami pergeseran

total, karena makna aslinya yang berarti keperluan menjadi permintaan.
Sebab pergeseran makna kata ini adalah faktor masyarakat, yaitu
sebab linguistik, karena makna untuk need sebenarnya yaitu "keperluan"

telah ada di Jepang pada kata 75 % (juyo). Sehingga, masuknya kata serapan

nizu tidak dapat menggantikan kata juyo, melainkan dialihkan ke makna lain,
agar tidak terjadi kerancuan pada 2 kata ini.

Contoh 14 :

RO =—RIZBIi A TE (LN:7)

Tayd no nizu ni okotaedeki

Untuk menjawab permintaan yang bermacam-macam
d. ==—X (kosu)

Dalam bahasa Inggris course berarti serangkaian pelajaran atau

kuliah. Ketika kata ini diserap ke dalam bahasa Jepang yang menjadi kosu
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bergeser maknanya yaitu = kursus keahlian, terjadi pergeseran = total. Dan
dalam bahasa Jepang juga terdapat kata i (koshi) yang sama artinya

dengan kosu, namun penggunaan koshi lebih untuk kursus mata pelajaran.
Sebab pergeseran makna kata ini merupakan sebab sosial, karena
istilah kursus keahlian sering dipakai, dan masyarakat menganggap course
untuk memaknai kursus keahlian. Padahal, dalam bahasa Inggris terdapat
kata courses, yang hanya berbeda pada huruf S di belakang, yang artinya
kursus. Kemiripan antara course (mata kuliah) dan courses (kursus) ini

menyebabkan bahwa masyarakat berpikir bahwa course adalah kursus.

AN —J — (bebika)

Dalam bahasa Inggris babycar adalah mainan untuk balita yang
berbentuk seperti mobil. Kata ini diserap ke dalam bahasa Jepang yang
berarti kereta bayi, sehingga terjadi pergeseran makna total. Kalau dilihat
dari bahasa Inggris kereta bayi disebut dengan baby stroller. Dan dari

bahasa Jepang asli, kereta bayi disebut dengan FL£:H (ubaguruma). Hal

yang membedakan bebika dengan ubaguruma yaitu bentuk kereta tersebut.
Bebika merupakan Kereta bayi modern seperti di negara barat, sedangkan
ubaguruma merupakan kereta bayi asli Jepang yang terbuat dari rotan.
Penyebab pergeseran makna kata ini merupakan faktor zaman,
yaitu sebab pengaruh asing. Masuknya budaya barat ke Jepang terjadi pada
era Meiji, yaitu antara tahun 1868-1912. Benda-benda gaya barat juga

berkembang di Jepang pada masa itu. Budaya Jepang yang khas
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menyebabkan kata FL£} 5. (ubaguruma) tidak sesuai untuk menyebut kereta

bayi bergaya barat, sehingga diperlukan kata bebika.

X 7 (pakku)

Kata pakku berasal dari bahasa Inggris yaitu pack yang berarti
bungkusan dari pabrik dengan isi yang telah ditentukan. Pergeseran yang
terjadi adalah total. Ketika kata pack ini diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi suatu paket untuk hadiah, biasanya dilakukan sebagai promo suatu
produk dengan paket yang telah ditentukan.

Penyebab pergeseran makna kata ini adalah faktor zaman, yaitu
sebab histori. Industri modern di Jepang mulai berkembang tahun 1904, saat
perang Russo-Japanese. Berkembangnya industri menyebabkan banyak
produk muncul di pasar, sehingga terjadi persaingan antar produk, sehingga
muncul istilah promosi atau hadiah, yaitu untuk menarik pelanggan
membeli. Oleh karena itu, diperlukan kata pakku. Istilah "bungkusan® ini
telah ada sejak dahulu, sehingga penyebab pergeserannya adalah histori,
karena perkembangan dari suatu konsep, bukan kebutuhan akan makna baru.

Contoh 15 :

HVY = T SRR O K . SeFE 5 LATEMIT - /Ry
7 L8 b, (LN:16)

Karujeru shijutsu go riyo no kata, senchaku 5-mei ni michi ga hiji
hiza no pakku o purezento.

Pemakaian perawatan gel ini, untuk 5 orang pertama mendapatkan
hadiah paket sikut dan lutut. (iklan ini merupakan promosi yang
dilakukan di salon)
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4.3 Rekapitulasi Data Jenis dan Sebab Pergeseran Makna Gairaigo

Tabel 4.4. Rekapitulasi Pergeseran Makna Meluas

No | Gairaigo Diserap dari Arti Gairaigo | Kata Arti Jepang | Sebab Pergeseran
Jepang
S Y —r 2 Service : Jamuan makan | 7=/ Pelayanan Histori : Muncul
(sabisu) Pelayanan atau layanan (hoko) | terhadap ketika restoran
berupa jasa. terhadap tamu seseorang berkembang,
yang terbaik sehingga restoran
bersaing memberi
pelayanan terbaik
2. AT A System : ide Unsur-unsur 07N Sistem Histori : Muncul
(shisutemu) atau teori yang | yang saling (taikei) | (organisasi) | karena
terorganisir berinteraksi perkembangan
dunia digital.
3. = )— Seminar : Latihan serta Rt Sama, tetapi | Kebutuhan akan
(semina) Kelompok pemberitahuan | (enshi) | lingkupnya makna baru :
yang tentang suatu kecil, atau di | Muncul ketika
mendiskusikan | hal yang baru kuliah iptek berkembang
suatu topik oleh ahlinya
4. Eawvozx Buffet : Makan - - Histori : Muncul
(Byuffe) Makan bernuansa ketika restoran
prasmanan mewah dan berkembang
sepuasnya
Tabel 4.5. Rekapitulasi Pergeseran Makna Menyempit
No | Gairaigo Diserap dari Arti Gairaigo | Kata Acrti Jepang Sebab Pergeseran
Jepang
L. |77 Apply : Aplikasi - - Kebutuhan akan
(Apuri) Melamar, (teknologi) makna baru
aplikasi Muncul karena
(teknologi) komputer
2. ko7 Top : berarti Puncak, — % Terbaik Linguistik, makna
(Topp) puncak, paling | depan, utama | (ichiba 2 kata ini mirip,
atas, terbaik, n) sehingga dibuat
maksimum, spesifik
atasan, atau
kepala
3. Frul check : Memeriksa TR Memeriksa - | Sosial : 2 makna
(Chekku) tindakan untuk | kembali (kensa) | pabrik atau ini sering dipakai
memastikan sebelum pergi kantor masyarakat
hal tersebut
aman
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No | Gairaigo Diserap dari Arti Gairaigo | Kata Arti Jepang | Sebab Pergeseran
Jepang
4. vavEy Shopping : Berbelanja di H\ V¥ | Berbelanja Sosial ;.2 makna
i Berbelanja mall (kaimo | di pasar ini sering dipakai
(Shopping) no) masyarakat
5 |A#T4R Office: Gedung kantor | 2%} Kantor, Sosial : karena
(Ofis) Tempat orang (kaisha | merujuk kantor fisik dan
bekerja ) pada sistem | isi kantor cukup
atau isinya berbeda di pola
pikir masyarakat
6. AR guide : profesi orang Z N A | Sama, tetapi | Histori : muncul
(Gaido) seseorang yang bertugas | (annain | memiliki ketika pariwisata
yang mengantar ke | in) relasi berkembang
memberitahu | tempat wisata terhadap
kepada orang tamu
lain
7. | AYTFIV | Original : Asli | Menyatakan | 5¢ Asli (sejarah | Kebutuhan akan
(Orijinaru) keaslian suatu jepang) makna baru :
produk seiring
bertumbuhnya
iptek, media
8. | A¥TY | Content: Isi Isi berupa N Isi berupa Sosial : Karena isi
(Kontentsu) tulisan (naiys) | benda tulisan/benda
sering dipakai
masyarakat
9. ECHRX Business : Pekerjaan, e Perusahaan/ | Sosial : 2 makna
(Bijinesu) Aktivitas lebih kepada (kigyo) | usaha ini sering dipakai,
dagang untuk | urusan sehingga dibuat
menghasilkan | pekerjaan spesifik
uang
10. | F7v b ticket : kertas | Hak untuk G Hak untuk Sosial :
(Chiketto) yang berisi tiket/konser (kippu) | transportasi | masyarakat
informasi hak Jepang terbiasa
dengan
transportasi
umum
11. | A2 w72 staff : orang Karyawan i3S Karyawan Psikologi :
(Sutaffu) yang bekerja rendah, atau (shokui | tetap perbedaan level
pada karyawan baru | n) antara karyawan
organisasi baru-tetap
12. | #R—+k Support : dukungan dari ‘| 72 Dukungan Psikologis
(Sapoto) Mendukung orang yang (shien) | berupa Adanya
posisinya bantuan pandangan level
sama rendah/tinggi

terhadap istilah
membantu
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mewah

No | Gairaigo Diserap dari Arti Gairaigo | Kata Arti Jepang | Sebab Pergeseran
Jepang
13. | AR—X Space : ruangan yang | Z=fj Ruangan Linguistik :
(Supesu) Ruangan, besar (kitkan) | kosong seringnya muncul
angkasa 2 kata ini,
menimbulkan
kerancuan
14/ ==27J)V | manual : Buku panduan | @) Bekerja Histori : Baru
(Manyuaru) buku petunjuk, (shudo) | dengan muncul ketika alat
bekerja tangan otomatis muncul
dengan tangan
15 L& — Letter : surat, | surat resmi F4t Semua jenis | Linguistik, makna
(Reta) huruf, atau isi (tegami | surat 2 kata ini mirip,
) sehingga dibuat
spesifik
16. | 42— center : pusat | Pusat suatu hal | .0y Berpusat Sosial : istilah
(Senta) atau titik (chishi | pada sesuatu | pusat kota sering
tengah n) digunakan
17. | LiR—+ Laporan. hasil akhir dari | 4 Laporan Linguistik :
(Repoto) Rencana, sesuatu tugas (hokok | yang isinya seringnya muncul
berita. pekerjaan u) tentang 2 kata ini,
sebuah menimbulkan
informasi kerancuan
(umum)
18. | K54 /38— | Driver: Pengemudi #EfiF | Pengemudi | Psikologis : orang
(Doraiba) Pengemudi mobil pribadi | (untens | kendaraan menganggap sopir
hu) umum kendaraan umum
lebih rendah
19. | Jb—Jv rule : peraturan yang | g Aturan yang | Psikologis :
(Riru) peraturan, kekuatannya (kisoku | tegas Karena orang
undang- lemah ) perlu
undang membedakan
antara aturan yang
tegas, atau lemah
20. | 42 A Class:mutu, | tingkatpada | pesgk Tingkatan Sosial, karena
(Kurasu) pelajaran, suatu barang (kaikyi | seseorang masyarakat perlu
tingkat, atau ). pada membedakan
golongan masyarakat | antara tingkatan
barang dan orang
2. | SVF Lunch : Makan siang BB Makan siang | Histori : Muncul
(Ranchi) Makan siang dengan menu (chiisho | Sehari-hari ketika restoran
tetap/spesial ku) berkembang
(restoran)
2. | T4F— Dinner : Menjamu s g | Ajakan Histori : Muncul
(Dhina) Makan malam | dengan (bango | untuk makan | ketika restoran
makanan han) malam berkembang
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No | Gairaigo Diserap dari Arti Gairaigo | Kata Arti Jepang | Sebab Pergeseran
Jepang
23. | LAMZ Y | Restaurant : Restoran gaya | }}¥ )5 | Restoran Pengaruh asing
(Resutoran) Tempat makan | barat (rvorite | gayaJepang | (barat)
n)
% Brawiai. kitchen : Dapur Hr Dapur Pengaruh asing
(Kicchin) tempat bernuansa (daidok | nuansa (barat)
memasak barat/mewah oro) Jepang/seder
hana
25. | B4 L time : Ukuran | Peristiwa ] Ukuran jam, | Linguistik :
(Taimu) dalam menit, (jikan) | menit, detik | seringnya muncul
jam, hari, dan 2 kata ini,
lain-lain menimbulkan
kerancuan
26. | FLEY L | present: Hadiah untuk | &Y Hadiah Linguistik :
(Purezento) Hadiah seseorang (keihin) | untuk seringnya muncul
dalam pemenang 2 kata ini,
peristiwa menimbulkan
tertentu kerancuan
27. | iRy a—L | Volume: Volume (& | Volume Sosial : Karena
(Boryumu) jumlah ruang (Untuk (taiseki | benda masyarakat sering
atau sebuah mengukur ) menganalogikan
objek/zat perasaan) volume benda
dengan perasaan
28. | 2% — | Counter: meja | Meja saji - - Histori : Baru
(Kaunta) pajang pada prasmanan muncul sejak
dapur, toko, (Gubuk restoran
bank. makanan) berkembang
Menghitung
20. | YU IR b | Request: klaim pembeli | 3 Permintaan | Sosial : Karena
(Rikuesuto) Permohonan, pada produk (juyo) yang istilah klaim
permintaan menyangkut | sering dipakai,
akan dan masyarakat
kebutuhan menganggapnya
sebagai "request”
30. | »FaI— | keadaandan | keadaanyang | 4 Kejadian Sosial : Karena
a3y hal-hal yang berhubungan (baai) istilah situasi
(Shichugsho) terjadi dengan sering dipakai
sesuatu yang
berkesinambu
ngan
3L | IRTIL Hotel : Hotel gaya Wk Hotel gaya | Pengaruh asing
(Hoteru) Tempat barat (ryokan | Jepang (barat)
menginap )
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No | Gairaigo Diserap dari Arti Gairaigo | Kata Arti Jepang | Sebab Pergeseran
Jepang
32. | h—RY Coupon : Kupon untuk | F[4L Kupon Linguistik :
(Kupo) Kertas kecil potongan (rifuda) | berupa seringnya muncul
yang dapat harga cek/giro 2 kata ini,
ditukar dengan untuk urusan | menimbulkan
sesuatu bisnis kerancuan
33. | AT = (Kaf) | Cafe: Tempat | Tempat s E | Tempat Pengaruh asing
untuk bersantai, dan | (kissate | sederhana (barat)
membeli membeli n) yang
aneka kopi, minuman menjual
teh, makanan dengan gaya kopi, teh,
ringan barat makanan
ringan
34. | VA )T 4 | Quality : Mutu terhadap | B Mutu secara | Linguistik :
(Kuorithi) standar untuk | suatu hal, (hinshit | detail seringnya muncul
membandingk | secara global su) 2 kata ini,
an dengan hal menimbulkan
lain yang kerancuan
seperti itu
3. | 7—F Food : Makanan dari | £ ~4 | Makanan Pengaruh asing
(Fado) Makanan luar Jepang (tabem | dari Jepang
0no)
36. | A N— Member : Anggota = Anggota Sosial : istilah
(Memba) Anggota (Komunitas), (kaiin) | (organisasi) | untuk anggota
pelanggan komunitas atau
setia anggota

organisasi sering
dipakai
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No | Gairaigo Diserap dari Arti Gairaigo | Kata Arti Jepang | Sebab Pergeseran
Jepang
1L | F¥2ARx— | Campaign: Kampanye/pro | - - Sosial :
> Kampanya mosi iklan masyarakat sering
(Kyampén) politik produk menganggap
promosi iklan
sebagai kampanye
2. | RB—=F7 |startup: Memulai 6% % | Memulai Sosial, karena :
w7 memulai usaha baru (hajima | kegiatan memulai
(Sutatoappu) ( internet_/ ru) (teknolo_gi) _dar_1
teknologi) memulai (bisnis)
sering dipakai,
3. ==X Needs : Permintaan == Kebutuhan Linguistik :
(Nizu) Kebutuhan (juyo) Masuknya kata
need tidak dapat
menggantikan
Jjuyo, sehingga
maknanya
dialihkan
4. A=A Course : Kursus A Kursus mata | Sosial : istilah
(Kosu) Pelajaran atau | keahlian (kashi) | pelajaran kursus keahlian
mata kuliah sering dipakai
5 | RE—%— | Babycar: Kereta bayi 9LfkH | Keretabayi | Pengaruh asing
(Bebika) Mainan mobil | modern (ubagu | Jepang (barat)
untuk balita ruma) (rotan)
6. | N\vy pack : paket untuk Y - Histori : ketika
(Pakku) bungkusan hadiah, yang produksi barang
dari pabrik merupakan meningkat,
yang telah promosi suatu banyak saingan,
ditentukan produk sehingga muncul

"promosi”.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Setelah dilakukan pengumpulan data dalam majalah Lifenesia edisi

no.9/2013, melakukan tabulasi, dan menganalisis pada bab sebelumnya, maka

hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari sumber data majalah Lifenesia edisi n0.9/2013 ditemukan sebanyak 46

kata yang termasuk dalam gairaigo, yang mengalami pergeseran makna

dalam 3 jenis pergeseran makna yaitu meluas, menyempit, dan total.

2. Dari 46 kata tersebut, 4 kata termasuk dalam pergeseran makna meluas

contohnya kata & X 7 — (semina; seminar yang isinya pelatihan oleh

pembicara ahlinya), 36 kata termasuk dalam pergeseran makna menyempit

contohnya kata 77 7 > % — (kaunta; meja saji atau gubuk dalam konsep

prasmanan), dan 6 kata termasuk dalam pergeseran makna total contohnya

dalam kata X t"— 77 — (bebika; kereta bayi modern).

3. Sebab-sebab pergeseran makna gairaigo pada sumber data antara lain :

a.

b.

Linguistik (Menyebabkan 4 kata menyempit, 1 kata bergeser total)

Sosial (Menyebabkan 6 kata menyempit, 3 kata bergeser total)

Psikologis (Menyebabkan 3 kata menyempit)

Historis (Menyebabkan 2 kata meluas, 4 menyempit, 2 kata bergeser total)
Pengaruh Asing (Menyebabkan 5 kata menyempit, 1 kata meluas)

Kebutuhan akan Makna Baru (Menyebabkan 1 kata meluas, 2 menyempit)
68
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5.2 Saran
Setelah dilakukan penelitian mengenai gairaigo, ada beberapa saran yang
dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sama, yaitu :
1. Membandingkan kata serapan atau gairago yang ada dalam bahasa Jepang dan
kata serapan yang terdapat dalam bahasa aslinya atau dalam bahasa Indonesia.
2. Analisis pergeseran makna dapat dibuat secara kuantitatif, yaitu bentuk
tabel/grafik, untuk melihat persentase gairaigo yang mengalami pergeseran.
3. Selain itu, dapat juga dilakukan penelitian gairaigo yang mengalami perubahan

makna, atau dari sisi morfologi.
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